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Nama : Fazila M. 
NIM : 10800110027 
Judul : Perbandingan Persepsi Mahasiswa Akuntansi, Akuntan Pendidik dan 
Akuntan Praktisi Terhadap Skeptisme Profesional Akuntan Forensik 
(Studi Empiris pada Perguruan Tinggi dan KAP di Makassar) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai tingkat 
pemahaman dari mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi 
mengenai sekptisme profesional akuntan forensik. Skeptisme profesional terdiri 
atas lima faktor yaitu pengalaman, etika, situasi audit, keahlian dan gender.  
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dimana metode 
pengambilan data menggunakan metode kuesioner disebar di perguruan tinggi  
yang ada di kota makassar. Dan untuk sampel akuntan praktisi disebar di KAP 
yang ada di Makassar. Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu metode 
nonprobabilitas yaitu purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu Uji Rank Friedman dan Kendall. 
Hasil dari pengujian hipotesis di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi mengenai 
pengalaman, etika, situasi audit dan gender tidak terdapat perbedaan sedangkan 
untuk keahlian terdapat perbedaan persepsi. Akan tetapi jika dilihat dari nilai 
mean ranknya menunjukan perbedaan persepsi dimana persepsi akuntan praktisi 
lebih tinggi mengenai skeptisme profesional dibandingkan akuntan pendidik dan 
mahasiswa akuntansi. 
 








 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan litigious menjadikan peran 
para Akuntan Forensik kian strategis. Mimpi buruk dari hancurnya perusahaan 
perusahan besar dunia  seperti Enron, WorldCom, Parmalat, Xerox, HIH dan 
lainnya, akibat Fraud membuat para stakeholders perusahaan-perusahan besar 
semakin konsen terhadap upaya pemberantasan dan pencegahan Fraud. Akuntan 
forensik memiliki peran yang efektif dalam menyelidiki tindak kejahatan.  
Akuntansi forensik merupakan penerapan disiplin akuntansi dalam arti 
luas, termasuk auditing pada masalah hukum untuk penyelesaian hukum 
di dalam atau di luar pengadilan
1
. 
Kecurangan umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan 
penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan 
adanya pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut. Tidak ada 
satu entitas pun yang imun terhadap virus „fraud‟ ini. Fraud sering disimbolkan 
sebagai kejahatan abad 21. Report  to the Nation Survey, sebuah survei rutin yang 
diadakan oleh  Associaton of Fraud Examiner (ACFE) di Amerika Serikat 
menyebutkan bahwa  setiap tahunnya diperkirakan Amerika menderita kerugian 
akibat  fraud sebesar 7% dari  total GDP-nya. Sementara untuk Indonesia, 
walaupun belum terdapat estimasi yang secara spesifik menggambarkan berapa 
besaran kerugian yang disebabkan oleh tindakan fraud ini, berbagai indikator 
diantaranya laporan tahunan yang diterbitkan oleh Transparansi International yang 
                                                          
1




 selalu saja menempatkan Indonesia pada jajaran negara-negara terkorup di dunia 
cukup menggambarkan betapa fraud atau paling tidak korupsi (salah satu bentuk 
darifraud) sudah berada pada level yang cukup memprihatinkan. 
Akuntabilitas dalam pelaporan keuangan korporasi mendapat perhatian 
besar para stockholders perusahaan. Kekecewaan mendalam pada kinerja 
para auditor konvensional yang sering diteriakan melalui headline‟ where 
were the auditor‟ membuat kebutuhan akan skill Akuntansi Forensik 
menjadi sesuatu yang kian urgen
2
. 
Di samping itu, Akuntan Forensik dipandang memiliki peran sentral dalam 
memberikan edukasi dan mendorong perusahaan/ bisnis untuk memerangi fraud 
dengan cara melakukan identifikasi area-area yang rentan terhadap frauddan 
merancang sebuah sistem untuk mencegah potensi terjadinya fraud. 
Forensic accounting has been defined as accounting analysis that can 
uncover possible fraud, that is suitable for presentation in court. Such 
analysis will from the basis for discussion, debate and dispute resolution. 
A forensic accountant uses his knowledge of accounting, law, 
investigative auditing and criminology to uncover fraud, find evidence 
and present such evidence in court if required to.
3
 
Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa akuntansi forensik adalah ilmu 
akuntansi yang menganalisa mengenai kecurangan yang sering terjadi, dan 
akuntansi forensik sendiri adalah ilmu yang terdiri dari beberapa ilmu yaitu ilmu 
akuntansi, hukum, audit investigasi dan krimonologi untuk mencegah kecurangan. 
Pada awalnya, Praktik akuntansi forensik di Indonesia pertama kali dilakukan 
untuk menyelesaikan kasus Bank Bali oleh Price Waterhouse Cooper (PWC). 
Akuntansi forensik dimulai sesudah ditemukan indikasi awal adanya fraud, untuk 
kemudian dilakukan audit forensik atau audit investigasi yang bertujuan untuk 
mengungkap kasus-kasus korupsi, tindak pidana keuangan, dan kejahatan kerah 
                                                          
2
VinitaRamaswamy, “Corporate governance and the forensic accountan”. CPA Journal, 
75( 2005) :h.68-70. 
3Vinita Ramaswamy,”New Frontiers: Training Forensic Accountants Within The 
Accounting Program”. Journal of College Teaching & Learning.Volume 4, Number 9, (2007):h.3. 
 
 putih (white collar crime) lainnya. Untuk setiap investigasi dilakukan dengan 
harapan bahwa kasus akan berakhir dengan suatu ligitasi, sehingga untuk memulai 
suatu investigasi auditor harus melakukan pemeriksaan untuk mendapatkan bukti 
yang memadai. 
Di samping itu perilaku seorang auditor yang bersikap jujur dalam 
pekerjaannya akan berpengaruh terhadap hasil kinerjanya dan juga apabila 
seorang auditor ini bersikap jujur maka, tindak-tindak kecurangan yang selama ini 
ada mungkin saja akan berkurang. Dalam sebuah hadits riwayat muslim 




Dari Abdillah berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Kalian harus jujur, 
karena sesungguhnya jujur itu menunjukkan kepada kebaikan, dan 
kebaikan itu menunjukkan kepada surga. Seseorang yang senantiasa jujur 
dan berusaha untuk jujur akan ditulis disisi Allah sebagai orang yang 
jujur. Dan jauhilah oleh kalian dusta, karena sesungguhnya dusta itu 
menunjukkan kepada keburukan, dan keburukan itu menunjukkan kepada 
neraka. Seseorang yang senantiasa berdusta dan berusaha untuk berdusta 
akan ditulis disisi Allah sebagai seorang pendusta.
4
 
Dari penjelasan hadits diatas dapat dilihat bahwa perlakuan jujur sangat di 
utamakan. Jika dihubungkan dengan penelitian ini dapat kita lihat dari tujuannya 
yaitu ingin mengukur seberapa jujur seorang akuntan forensik sehingga dalam 
pekerjaan mereka dapat berlaku adil dan jujur. 
                                                          
4
Muhammad Abdul Aziz al-Khauli, Menuju Akhlak Nabi (Semarang: Pustaka Nuun, 
2006), h. 150. 
 Adapun Rezaee (2003) menyarankan bahwa program akuntansi digunakan 
untuk menilai struktur, isi dan pemberian pendidikan Memang tak bisa 
dipungkiri  bahwa kebutuhan akan profesi di bidang ini semakin bertambah,  baik 
di sektor pemerintah maupun swasta
5
. Di Australia studi mengenai akuntansi 
forensik  merupakan pemahaman para hakim dan juri di pengadilan di Australia 
menemukan bahwa Akuntansi merupakan salah satu bidang disiplin ilmu yang 
paling sulit dimengerti di dalam persidangan.    
Sebenarnya praktik akuntansi forensik telah ada di indonesia jauh sebelum 
terjadinya krisis ekonomi, hal ini ditunjukkan dalam kinerja BPKP yang telah 
berperan besar dalam bidang ini sejak pemerintahan Orde Baru. Akuntansi 
forensik pada saat ini sangat diperlukan terutama dalam pengungkapan masalah 
kecurangan (Fraud) khususnya dalam corruption dan misappropriation of asset. 
Upaya pemberantasan korupsi dan fraud pada umumnya akan terus berlanjut.  
Pada dasarnya akuntansi forensik adalah aplikasi ilmu untuk penyelidikan 
kriminal dalam rangka untuk mencari bukti yang dapat digunakan dalam 
penyelesaian kasus-kasus kriminal. Seorang auditor forensik dituntut mampu 
melihat keluar dan menelusuri hingga dibalik angka-angka yang tampak, serta 
dapat mengaitkan dengan situasi bisnis yang berkembang sehingga bisa 
mengungkapkan informasi yang akurat, obyektif, dan dapat menemukan adanya 
penyimpangan.“Akuntansi forensik dibagi menjadi tiga bagian yaitu : fraud 
auditor,expert witnes dan konsultasi litigasi”6. 
                                                          
5
Rezaee, Z., Crumbey, L. D., dan Elmore, R. C.”Forensic accounting education: A survey 
of academicians and practitioners.Advances in Accounting Education”.Manuscript in 
preparation(2003): h. 25. 
 
6
 Sudaryati, Dwi dan Nafi‟ Inayanti Zahro. “Auditing Forensik dan Value for Money 
Audit”.ISSN : 1979-6889, (2009): h. 8. 
 
  Selain dengan menerapkan akuntansi forensik, skeptisme profesinal juga 
merupakan salah satu upaya dalam mendeteksi kecurangan. Skeptisme profesional 
menurut standar profesional akuntan publik adalah sikap auditor yang mencakup 
pikiran dan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap 
bukti audit.Seorang auditor yang skeptis, tidak akan menerima begitu saja 
penjelasan dari klien, tetapi akan mengajukan pertanyaan untuk memperoleh 
alasan, bukti dan konfirmasi mengenai obyek yang dipermasalahkan. Tanpa 
menerapkan skeptisme profesional, auditor hanya akan menemukan salah saji 
yang disebabkan oleh kekeliruan saja dan sulit untuk menemukan salah saji yang 
disebabkan oleh kecurangan, karena kecurangan biasanya akan disembunyikan 
oleh pelakunya. 
Penelitian Beaselay et. Al. (2001) yang didasarkan pada Accounting and 
Auditing Releases dari  SEC yang dilakukan antara tahun 1987- 1997 menyatakan 
bahwa salah satu penyebab kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
adalah rendahnya tingkat skeptisme profesional auditor. Berdasarkan penelitian 
ini, dari 45 kasus kecurangan dalam laporan keuangan, 24 kasus (60%) 
diantaranya terjadi karena auditor tidak menerapkan tingkat skeptisme profesional 
yang memadai
7
. Jadi  rendahnya tingkat skeptisme profesional dapat 
menyebabkan kegagalan dalam mendeteksi kecurangan. Kegagalan ini selain 
merugikan kantor akuntan publik secara ekonomis, juga menyebabkan hilangnya 
kepercayaan kreditor dan investor di pasar modal. Dalam prakteknya, auditor 
seringkali diwarnai secara psikologis yang kadang terlalu curiga, atau sebaliknya 
terkadang terlalu percaya terhadap asersi manajemen. Padahal seharusnya seorang 
auditor secara profesional menggunakan kecakapannya untuk „balance‟ antara 
sikap curiga dan sikap percaya tersebut. Ini yang kadang sulit diharapkan, apalagi 
                                                          
7
Beasley, M. S., Carcello, J.V, and Hermanson, D.R. “Top 10 Audit Deficiencies”.jurnal 
of accountancy. (2001); h. 63-66. 
 pengaruh-pengaruh di luar diri auditor yang bisa mengurangi sikap skeptisme 
profesional tersebut. Pengaruh itu bisa berupa „self-serving bias„ karena auditor 
dalam melaksanakan tugasnya mendapatkan imbalan dari auditee. Auditor dalam 




Berdasarkan dari pernyataan di atas peneliti ingin mengetahui persepsi 
antara mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik serta akuntan praktisi mengenai 
skeptisme profesional seorang akuntan forensik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi mengenai skeptisme 
profesional  akuntan forensik, dirumuskan permasalahan berikut: 
“Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi mengenai skeptisme profesional akuntan forensik ? 
C. Hipotesis 
1. Hubungan antara pengalaman kerja dengan persepsi mahasiswa, 
akuntan pendidik dan akuntan praktisi terhadap skeptisme profesional 
auditor forensik 
 Pengalaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi skeptisme 
seorang auditor. Kusumastuti menyatakan bahwa pengalaman adalah keseluruhan 
perjalanan yang di petik oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang di alami dalam 
perjalanan hidupnya9. Pengalaman berdasarkan lama bekerja merupakan pengalaman 
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 auditor yang dihitung berdasarkan suatu waktu atau tahun. Sehingga auditor yang 
telah lama bekerja sebagai auditor dapat dikatakan berpengalaman. Karena semakin 
lama bekerja menjadi auditor, maka akan dapat menambah dan memperluas 
pengetahuan auditor dibidang akuntansi dan dibidang auditing. Jika dilihat dari 
penelitian sebelumnya pengalaman salah atu faktor yang uergen yang akan 
mendukung skeptisme profesional seorang auditor terutama untuk akuntan forensik, 
maka hipotesis yang akan diajukan yaitu: 
    : Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi tentang skeptisme profesional akuntan forensik dari 
segi pengalaman kerja. 
2. Hubungan antara situasi kerja dengan persepsi mahasiswa, akuntan 
pendidik serta akuntan praktisi terhadap skeptisme profesional 
akuntan forensik. 
Piskologi perkembangan-kognitif adalah pendekatan untuk memahami 
perkembangan pemikiran logis dan dampaknya  terhadap perilaku
10
. Landasan 
teori disonansi kognitif menyatakan bahwa pada dasarnya manusia akan keluar 
dari situasi yang tidak nyaman menuju situasi yang nyaman. Sikap tersebut akan 
mempengaruhi bagaimana seseorang tersebut akan menanggapi dengan tindakan 
selanjutnya (Festinger, 1957). Auditor sebagai profesi yang dituntut memberikan 
opini audit dengan tepat akan menghadapi serangkaian situasi-situasi yang 
mempengaruhi sikap dan keputusan yang ditetapkannya. Situasi kerja yang 
beragam dapat memberikan dampak yang berbeda dari setiap situasi, situasi 
tersebut termasuk lingkungan di mana auditor itu bekerja, situasi yang dialami 
oleh klien seperti klien yang baru pertama kali diaudit, situasi kemungkinan 
adanya motivasi manajemen untuk menarik investor diduga akan mempengaruhi 
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 skeptiame profesional seorang auditor. Dari pernyataan tersebut hipotesis yang 
akan diajukan yaitu : 
    : Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa, akuntan pendidik dan 
akuntan praktisi tentang skeptisme profesional auditor forensik dari segi situasi 
audit. 
3. Hubungan antara etika dengan persepsi mahasiswa, akuntan pendidik 
dan akuntan praktisi terhadap skeptisme profesional akuntan forensik. 
 Dimensi etika yang sering digunakan dalam penelitian adalah kepedulian 
pada etika profesi, yaitu kepedulian pada kode etik Ikantan Akuntan Indonesia 
(IAI) yang merupakan panduan dan aturan bagi seluruh anggota, baik yang 
berpraktek sebagai akuntan publik, bekerja di lingkungan usaha pada instansi 
pemerintah maupun di lingkungan dunia pendidikan dalam pemenuhan tanggung 
jawab profesionalnya
11
. Prinsip etika profesi dalam Kode Etik IAI adalah sebagi 
berikut : 1) Tanggung jawab profesional, 2) Kepentingan publik, 3) Integritas, 4) 
Objektifitas, 5) Kompetensi dan kehati-hatian profesional, 6) Kerahasiaan, 7) 
Perilaku profesional, 8) Standar teknis. Etika profesi berpengaruh positif terhadap 
pemberian opini auditor
12
.  Melihat etika profesi dalam bekerja sebagai auditor 
sangat penting maka akan diajukan hipotesis sebagai berikut: 
   : Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi tentang skeptisme profesional akuntan forensik dari 
segi etika. 
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 Suraida, “ Pengaruh Etika, Kompentensi, pengalaman Audit dan Risiko Audit terhadap 
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 RR. Sabhrina Kushasyandita, “Pengaruh pengalaman, keahlian, situasi audit, etika, dan 
gender terhadap ketepatan pemberian opini auditor melalui Skeptisme profesional Auditor”, 
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 4. Hubungan antara keahlian dengan persepsi mahasiswa, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi terhadap skeptisme profesional akuntan 
forensik. 
Digabriele (2008) melakukan penelitian tentang keahlian relevan akuntan 
forensik terhadap praktisi, akademisi, dan pengguna jasa akuntansi forensik di 
negara Amerika Serikat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara persepsi akademisi dengan praktisi terhadap 
kemamapuan atau keahlian yang diperlukan akuntan forensik dalam praktek 
akuntansi forensik. 
Keahlian yang memadai akan meningkatkan skeptisisme profesional 
auditor, dan berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor
13
. Dari 
pernyataan di atas maka hipotesis yang akan diajukan yaitu: 
   : Tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi tentang skeptisme profesional akuntan forensik dari 
segi keahlian. 
 
5. Hubungan antara gender dengan persepsi mahasiswa, akuntan 
pendidik serta akuntan praktisi terhadap skeptisme profesional 
akuntan forensik. 
Konsep dari gender mengandung sifat-sifat yang bertentangan antara 
wanita dan pria. Pria lebih bersikap orisinil dan progresif sedangkan wanita adalah 
mekanis (seperti mesin) meskipun prestasinya lebih baik daripada pria
14
. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Sujatmoko (2011) menunjukan bahwa perbedaan 
gender tidak berpengaruh secara signifikan dilihat dari kepuasan kerja, 
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14
 Sujatmoko, “ Analisis kinerja Auditor dari perpektif gender pada kantor akuntan publik 
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 kesempatan kerja, motivasi kerja, komitmen profesi dan komitmen organisasi. 
Perbedaan gender  bisa menjadi tolak ukur sikap skeptisme profesional yang 
dimiliki oleh akuntan dimana sebagian klien akan lebih menaruh kepercayaan 
kepada akuntan wanita dibandingkan akuntan pria. Berdasarkan dari pernyataan 
tersebut maka hipotesis yang akan diajukan adalah sebagai berikut : 
   : Tidak  terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi tentang skeptisme profesional akuntan forensik dari 
segi gender. 
D. Defenisi Operasional dan Variabel Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi, 
akuntan pendidik dan akuntan praktisi mengenai skeptisme profesional akuntan 
forensik yang diukur dengan pengalaman, etika, situasi audit, keahlian dan 
gender. 
1. Pengalaman  
Pengalaman merupakan seberapa lama seorang akuntan berkerja sebagai 
seorang akuntan publik, semakin tinggi pengalaman diduga akan berpengaruh 
terhadap skeptisisme profesional seorang auditor sehingga semakin tepat dalam 
memberikan opini atas laporan keuangan
15
. Diukur dengan menggunakan 5 point 
skalaLikert. Angka terendah mengindikasikan pengalaman tidak penting 
sekali,sedangkan angka tertinggi mengindikasikan pengalaman penting sekali. 
2. Etika  
Dalam memberikan opini atas laporan keuangan, auditor perlu memiliki 
sikap skeptis. Salah satu indikator skeptisisme profesional adalah etika. Semakin 
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 tinggi etika yang dimiliki oleh akuntan publik, semakin tinggi pula skeptisisme 
profesionalnya, sehingga opini yang diberikan akan semakin tepat
16
. Diukur 
dengan menggunakan menggunakan 5 point skala Likert. Angka 
terendahmengindikasikan etika tidak penting sekali, sedangkan angka tertinggi 
mengindikasikan etika penting sekali.  
3. Situasi Audit 
 Faktor situasi pada penelitian ini akan mempengaruhi sikap danperilaku 
yang nantinya akan dilakukan oleh auditor dalam mengolah informasi sampai 
menghasilkan opini atas laporan keuangan
17
. Diukur dengan menggunakan 
menggunakan 5 point skala Likert. Angka terendah mengindikasikan situasi audit 
tidak penting sekali, sedangkan angka tertinggi mengindikasikan situasi audit 
penting sekali. 
4. Keahlian  
Keahlian merupakan kemampuan dan pengetahuanyang harus dimilki oleh 
seorang akuntan. Keahlian yang dikembangkan oleh Digabriele (2008) dan 
kembali diuji oleh Iprianto (2009)diukur dengan menggunakan 5 point skala 
Likert. Angka terendah mengindikasikan keahlian tidak penting sekali, sedangkan 
angka tertinggi mengindikasikan keahlian penting sekali. 
5. Gender  
Fenomena tenaga kerja wanita yang sebanding dengan pria pada saat ini, 
menjadi salah satu dasar mengapa variabel gender akan mempengaruhi ketepatan 
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 pemberian opini oleh akuntan publik. Perbedaan sifat diantara wanita dan pria 
membuat intensi perilaku dan pola berfikir yang berbeda pula
18
. Diukur 
menggunakan 5 point skala Likert. Angka terendah mengindikasikan gender tidak 
penting sekali, sedangkan angka tertinggi mengindikasikan gender penting sekali. 
Tabel 1.1 Indikator- indikator konstruk 
Konstruk Indikator konstruk 
Pengalaman 1. Pengalaman kerja mempengaruhi keputusan 
yang dibuat. 
2. Pengalaman melakukan tugas audit yang sudah 
lebih dari 3 tahun akan lebih mudah 
meyelesaikan masalah yang ada. 
3. Pengalaman dapat membantu auditor untuk 
bersikap skeptis. 
4. Pengalaman yang semakin banyak membantu 
dalam memecahkan dugaan temuan audit. 
Etika  1. Perbedaan etika antara akuntan junior dan 
akuntan senior. 
2. Melakukan setiap tindakan berdasarkan Etika 
Profesi. 
3. Tingkatan objektifitas akuntan forensik 
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 Situasi Audit  1. Bersikap tenang bila dihadapkan pada situasi 
yang beresiko tinggi. 
2. Bersikap etis jika dihadapkan pada situasi yang 
Irregularities. 
3. Bersikap waspada pada segala situasi audit. 
Keahlian  1. Berpikir kritis. 
2. Memilki kemampuan analisis deduktif. 
3. Memiliki kemampuan berkomunikasi lisan. 
4.  Memilki pengetahuan tentang hukum. 
5. Memiliki keahlian analitik. 
6. Memiliki kemampuan memecahkan masalah. 
yang tidak terstruktur. 
Gender  1. Akuntan wanita cenderung  emosional 
dibandingkan akuntan pria. 
2. Akuntan wanita cenderung lebih teliti dalam 
menganalisi dibandingkan akuntan pria. 
3. Akuntan pria dan wanita memiliki kesempatan 
kerja yang sama  
4. Akuntan pria dan wanita memiliki motivasi 
kerja yang sama. 
5. Akuntan pria dan wanita memilki komitmen 
organisasi yang sama 
6. Akuntan pria dan wanita memiliki komitmen 
profesional yang sama. 
E. Kajian Pustaka 
 1. Digabriele (2008) melakukan survei dengan menggunakan sampel acak 
terhadap 1500 akademisi akuntansi, praktisi akuntansi forensik dan 
pengguna jasa akuntansi forensik. Peserta survei dikirimi email dan diberi 
pertanyaan apakah mereka setuju atau tidak dengan pernyataan yang 
menjelaskan kesembilan item kompetensi keahlian yang harus dimiliki dan 
dikuasai oleh akuntan forensik. Hasilnya ialah bahwa seorang akuntan 
forensik harus mampu berperan sebagai saksi ahli dan jenis keahlian ini 
secara signifikan membedakan profesi akuntan forensik dengan akuntan 
biasa. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu variabelnya 
ditambah yaitu pengalaman, situasi, etika, keahlian dan gender  seorang 
akuntan forensik yang akan diukur. 
2. Magfirah dan Ali (2008) melakukan survei pada auditor yang ada di KAP 
sumatera variabel penelitian yang diukur yaitu keahlian, etika, pengalaman, 
situasi dan gender. Hasil temuan yaitu Skeptisisme profesional auditor dan 
situasi audit berhubungan positif dengan ketepatan pemberian opini auditor 
oleh akuntan publik dan etika, pengalaman, serta keahlian audit 
berhubungan negatif dengan ketepatan pemberian opini auditor oleh akuntan 
publik. Perbedaan dari penelitian ini yaitu peneliti hanya akan mengambil 
mengenai persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan 
praktisi mengenai skeptisme profesional akuntan forensik yang dimana 
faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu : pengalaman, situasi, etika, 
keahlian dan gender. 
3. Iprianto (2009) yang berjudul “Persepsi Akademis dan Praktisi Akuntansi 
terhadap Keahlian Akuntan Forensik”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis deduktif, pemikiran kritis, memecahkan masalah tidak 
terstruktur, flesibilitas penyidikan, kemampuan analitik, komunikasi lisan, 
 komunikasi tertulis, pengetahuan tentang hukum, dan bersikap tenang yang 
merupakan bagian keahlian akuntan forensik yang relevan. Penelitian ini 
merupakan penelitian empiris dengan teknik purposive sampling di dalam 
pengumpulan data. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 
150 di universitas negeri dan instansi pemerintah seperti BPK dan BPKP di 
kota Semarang dan 72 responden (48%) yang terdiri dari 38 orang dari 
akademisi, dan 34 orang dari praktisi telah memberikan jawaban. Analisis 
data dilakukan dengan Independent Sample Test dengan program SPSS 
versi 16. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan persepsi yang signifikan antara akademisi dengan praktisi 
terhadap kemampuan analisis deduktif, keahlian analitik, komunikasi 
tertulis, pengetahuan tentang hukum, dan bersikap tenang. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan 
antara akademisi dengan praktisi terhadap kemampuan pemikiran kritis, 
memecahkan masalah tidak terstruktur, flesibilitas penyidikan, dan 
komunikasi lisan. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah jika penelitian terdahulu mempunyai tujuan untuk 
menganalisis perbedaan persepsi antara akademisi dengan praktisi akuntansi 
terhadap profesi akuntan forensik, sementara penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi, 
akuntan pendidik dan akuntan praktisi. Ditambah juga pada penelitian ini 
peneliti akan melakukan penelitian dengan menambahkan variabel 
penelitiannya, dimana bukan hanya keahlian tetapi akan ditambah dengan 
pengalaman, etika, situasi dan gender. Dimana  tambahan tersebut 
merupakan bagian dari faktor-faktor yang mempengaruhi skeptisme 
profesional auditor. 
 4. Dymita Ayu Kristanti (2012) yang berjudul “Persepsi Mahasiswa terhadap 
Peran Akuntansi  Forensik sebagai  Pencegah Fraud  di Indonesia”(Studi 
Kasus Mahasiswa S1 Program Studi Akuntansi Angkatan 2009 dan 2010 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta) tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui bagaimana peran akuntansi forensik sebagai pencegah 
fraud di Indonesia menurut persepsi mahasiswa S1 Program Studi 
Akuntansi Angkatan 2009 dan 2010, FakultasEkonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskritif. Menurut 
penelitian ini persepsi mahasiswa secara perventif, dektektif dan represif 
penyebar datanya sudah baik. Dan di anggap bahwa mahasiswa mengerti 
akan peranan akuntansi forensik sebagai pencegah Fraud. Berbeda dengan 
penelitian ini, dalam penelitian yang akan dilakukan kembali menggunakan 
penelitian dengan mengunakan hipotesis dan variabelnya ditambah bukan 
hanya keahlian akuntan forrensik yang akan diuji tetapi akan ditambah 
dengan pengalaman, situasi, etika dan gender. 
5. RR. Sabrinha Kushasyandita (2012) yang berjudul “ Pengaruh pengalaman, 
situasi audit, etika, keahlian dan gender terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor melalui skeptisme profesional”. Metode penelitian ini menggunakan 
metode penelitian survei yaitu melalui kuesioner. Dari hasil peneltiannya 
ditemukan bahwagender serta keahlian berpengaruh secara negatif terhadap 
pemberian opini auditor sedangkan pengalaman, etika dan situasi kerja 
berpengaruh positif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu, pad penelitian ini akan dikaji mengenai persepsi mahasiswa 
akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi terhadap skeptisme 
profesional yang di pengaruhi oleh pengalaman, situasi, etika, keahlian dan 
gender akuntan forensik. 
 6. Muhammad Yusuf Aulia (2013) yang berjudul “pengaruh pengalaman 
indenpendensi, dan skeptisme profesional auditor terhadap pendeteksi 
kecurangan”. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei yang 
disebar keseluruh auditor yang terdaftar di KAP yang ada di DKI. 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda ditemukan bahwa pengalaman, 
independensi, skeptisme profesionalisme auditor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. Perbedaan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu, pada penelitian ini yang akan diteliti yaitu mengenai persepai 
mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi terhadap 
skeptisme profesional akuntanforensik. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan : 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai perbedaan persepsi antara 
mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi terhadap 
skeptisme profesional akuntan forensik. 
2. Menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh pengalaman, keahlian, 
situasi audit, etika dan gender terhadap skeptisme profesional. 
2. Kegunaan Penelitian:  
a. Aspek Teoretis  
Peneilitian ini menggunakan teori atribusi umtuk mengetahui perbedaan 
persepsi antara mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi 
terhadap skeptisme profesional seorang akuntan forensik.Atribusi sendiri adalah 
istilah yang diberikan untuk cara kita mengolah informasi dalam situasi-situasi 
sosial. 
 Skeptisme profesional auditor adalah sikap yang mencakup pikiran yang 
selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara skeptis terhadap bukti 
audit. Auditor diharapkan dapat lebih mendemonstrasikan tingkat tertinggi dari 
skeptisisme profesionalnya.Skeptisme profesional auditor dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor.Faktor-faktor tersebut antara lain keahlian, pengetahuan, 
etika,pengalaman, situasi audit yang dihadapi dan gender. Jadi diharapkan dari 
penelitian ini pengetahuan tentang skeptisme profesional seorang akuntan 
terutama akuntan forensik akan dapat dikembangkan lagi. 
b. Aspek Praktisi 
1) Bagi akademik 
Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi perguruan 
tinggi dan dapat mengembangkan ilmu akuntansi forensik sehingga dapat 
memahami seberapa besar tingkat skeptisme profesional yang harus dimiliki oleh 
akuntan forensik. 
2) Bagi Kantor Akuntan Publik 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan konstribusi mengenai 
skeptisme profesional yang terdiri atas pengalaman, situasi audit, etika, keahlian 
dan gender  seorang akuntan terutama akuntan forensik. 
3) Bagi Akuntan forensik 
Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagi 






 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Pustaka 
1. Teori Atribusi 
Teori yang pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider ini mempelajari 
proses bagaimana seseorang menginterpretasikan sesuatu peristiwa,alasan, atau 
sebab perilakunya. Perilaku seseorang oleh kombinasi antara kekuatan internal 
dan eksternal. Dalam membuat penilaian terhadap orang lain, persepsi akan 
dikaitkan dengan teori atribusi. 
Teori ini mencoba menggambarkan komunikasi seseorang yang berusaha 
meneliti; menilai dan menyimpulkan  sebab-sebab dari suatu tindakan 
atau tingkah-laku yang dilakukan orang lain. Dengan kata lain teori ini 
mencoba menjelaskan proses kognitif yang dilakukan seseorang untuk 
menjelaskan sebab-sebab dari suatu tindakan
19
. 
Pada dasarnya teori ini menyarankan bahwa jika seseorang mengamati 
perilaku seseorang individu, orang tersebut berusaha menentukan apakah perilaku 
itu disebabkan oleh faktor internal atau eksternal yang tergantung pada tiga faktor: 
a. Kekhususan (ketersendirian), merujuk pada apakah seseorang individu 
memperlihatkan perilaku-perilaku yang berlainan. Yang ingin diketahui adalah 
apakah perilaku ini luar biasa atau tidak. Jika luar biasa, maka kemungkinan 
besar pengamat memberikan atribusi eksternal kepada perilaku tersebut. Jika 
tidak, kelihatannya hal iniakan dinilai sebagai sifat internal. 
b. Konsensus, yaitu jika semua orang yangn menghadapi suatu situasi yang 
serupa bereaksi dengan cara yang sama. Contoh perilaku karyawan yang 
terlambat akan memenuhi kriteria ini jika karyawan yang mengambil rute yang 
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 sama ke tempat kerja juga terlambat. Dari perspektif atribusi, jika konsensus 
tinggi, diharapkan untuk memberikan atribusi eksternal kepada keterlambatan 
karyawan ini. Jadi hal ini akan bersifat internal. 
c. Konsistensi dicari dari tindakan seorang apakah orang tersebu memberikan 
reaksi yang sama dari waktu ke waktu. Makin konsistensi perilaku, maka hasil 
pengamatan semakin cenderung untuk menghubungkan dengan sebab-sebab 
internal. 
Gambar 2.1 Teori Atribusi 
Pengamatan    penafsiran     atribusi sebab 
       Tinggi        internal 
    kekhususan 
       rendah        eksternal 
       Tinggi         internal  
Perilaku individu  konsensus 
       Rendah        eksternal 
       Tinggi           internal 
    konsistensi 
       rendah          eksternal 
2. Persepsi  
Teori ini termasuk dalam teori psikologis perilaku, bahwa persepsi 
merupakan faktor psikologis yang mempunyai peranan penting dalam 
mempengaruhi perilaku seseorang. Perbedaan persepsi sangat dipengaruhi oleh 
interpretasi yang berbeda pada setiap individu atau kelompok
20
. Persepsi menurut 
Robbins (2008) adalah proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan 
kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Namun, 
apa yang diterima seseorang pada dasarnya dapat berbeda dari realitas objektif. 
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 Perilaku individu didasarkan pada persepsi mereka tentang kenyataan, bukan 
kenyatan itu sendiri.Sedangkan Matlin (1998) mendefinisikan persepsi sebagai 
suatu proses yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya dalam 
memperoleh dan menginterpretasikan stimulus yang ditunjukkan oleh indera. 
Persepsi juga merupakan kombinasi faktor dunia luar (stimulus visual) dan diri 
sendiri (pengetahuan sebelumnya). Persepsi memiliki dua aspek, yaitu : 
pengakuan pola (pattern recognition) dan perhatian (attention). 
 Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi bisa terletak dalam diri 
pembentuk persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan, atau dalam 
konteks situasi di mana persepsi tersebut dibuat. .Asumsi Yang Didasarkan Pada 
Pengalaman Masa Lalu dan Persepsi Persepsi yang dipengaruhi oleh asumsi-
asumsi yang didasarkan pada pengalaman masa lalu dikemukakan oleh 
sekelompok peneliti yang berasal dari Universitas Princenton seperti Adelbert 
Ames, Jr, Hadley Cantril, Edward Engels, William H. Ittelson dan Adelbert Amer, 
Jr. Mereka mengemukakan konsep yang disebut dengan pandangan transaksional 
(transactional view). Konsep ini pada dasarnya menjelaskan bahwa pengamat dan 
dunia sekitar merupakan partisipan aktif dalam tindakan persepsi. Jika di lihat dari 
beberapa defenisi diatas jelas terlihat bahwa persepsi muncul di akibatkan oleh 
dua hal yaitu: persepsi yang muncul dari dalam diri seseorang (Aspek kognitif) 
dan persepsi yang berasal dari luar (Stimulus Visual).  
Penilaian mahasiswa terhadap dosen yang sama bisa berbeda tergantung 
pada tingkat kesukaan mahasiswa terhadap dosen dari cara mengajarnya. Pelaku 
Persepsi Faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaku persepsi akan 
mempengaruhi persepsi terhadap objek tertentu. Terdapat beberapa faktor pribadi 
yang mempengaruhi persepsi diantaranya adalah: 
 
 a. Sikap 
Penilaian mahasiswa terhadap dosen yang sama bisa berbeda tergantung 
pada tingkat kesukaan mahasiswa terhadap dosen dari cara mengajarnya. 
b. Motif 
Motif dari seseorang bisa muncul bila ada kebutuhan yang belum 
terpenuhi. Hal ini akan memberikan stimulus atau mempengaruhi untuk 
berpersepsi kuat terhadap objek tertentu yang sesuai dengan motifnya. 
c. Interest  
Interest atau ketertarikan merupakan salah satu faktor seseorang untuk 
berpersepsi. 
d.  Pengalaman masa lalu 
Pengalaman masa lalu dapat dihubungkan dengan interest, dimana 
pengalamana masa lalu terhadap objek tertentu bisa menurunkan interest pada 
objek tersebut. 
e. Ekspektasi  
Ekspektasi bisa mendistorsi persepsi dalam artian bahwa apa yang 


























3. Akuntansi Forensik 
Awalnya di Amerika Serikat akuntansi forensik digunakan untuk 
menentukan pembagian warisan atau mengungkap motif pembunuhan. Istilah 
akuntansi forensik tersebut bermula dari penerapan akuntansi untuk 
menyelesaikan atau memecahkan persoalan hukum. Di Amerika profesi yang 
bergerak di bidang akuntansi forensik disebut auditor forensic atau pemeriksa 
fraud bersertifikasi (Certified Fraud Examiners/CFE) yang bergabung dalam 
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 Keadaan sosial Faktor pada target : 
 Hal baru 
 Gerakan  
 Bunyi 
 Ukuran 









 Association of Certified Fraud Examiners (ACFE). Akuntan Forensik adalah 
Akuntan yang menjalankan kegiatan evaluasi dan penyelidikan, dari hasil tersebut 
dapat digunakan di dalam pengadilan hukum. Meskipun demikian Akuntan 
forensik juga mempraktekkan keahlian khusus dalam bidang akuntansi, auditing, 
keuangan, metode-metode kuantitatif, bidang-bidang tertentu dalam hukum, 
penelitian, dan keterampilan investigatif dalam mengumpulkan bukti, 
menganalisis, dan mengevaluasi materi bukti dan menginterpretasi serta 
mengkomunikasikan hasil dari temuan tersebut.   
Akuntansi forensik merupakan formulasi yang dapat dikembangkan 
prosedur audit forensik dan audit investigatif yang bersifat litigation suport untuk 
menghasilkan temuan dan bukti yang dapat digunakan dalam proses pengambilan 
putusan di pengadilan
22
.Akuntansi forensik adalah penggunaan keahlian di bidang 
audit dan akuntansi yang dipadu dengan kemampuan investigatif untuk 
memecahkan suatu masalah/sengketa keuangan atau dugaan fraud yang pada 
akhirnya akan diputuskan oleh pengadilan/ arbitrase/tempat penyelesaian perkara 
lainnya. Akuntansi dalam perkembangannya adalah perpaduan dari ilmu 
Akuntansi, investigasi, hukum, dan auditing. 
4. Akuntan Forensik 
Akuntan forensik digunakan di sektor publik maupun privat, akan tetapi 
penggunaan akuntan forensik di sektor publik lebih menonjol dibandingkan di 
sektor privat. Hal tersebut disebabkan karena penyelesaian sengketa di sektor 
privat cenderung diselesaikan di luar pengadilan. Akuntan forensik memiliki ciri-
ciri yang sama dengan akuntan dan auditor, yaitu harus tunduk pada kode etik 
profesinya. Sikap independen, objektif dan skeptis juga harus dimiliki oleh 
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 akuntan forensik . Robert J. Lindquist mengemukakan kualitas dari akuntan 
forensik, yaitu sebagai berikut: 
a. Kreatif: kemampuan untuk melihat sesuatu yang orang lain menganggap situasi 
bisnis normal dan mempertimbangkan interpretasi lain, yakni bahwa itu tidak 
perlu merupakan situasi bisnis yang normal.  
b. Rasa ingin tahu: keinginan untuk menemukan apa yang sesungguhnya terjadi 
dalam rangkaian peristiwa dan situasi.  
c. Tidak menyerah: kemampuan untuk maju terus pantang mundur walaupun 
fakta (seolah-olah) tidak mendukung, dan ketika dokumen ayau informasi sulit 
diperoleh.  
d. Akal sehat: kemampuan untuk mempertahankan perspektif dunia nyata. Ada 
yang menyebutnya perspektif anak jalanan yng mengerti betul kerasnya 
kehidupan.  
e. Business sense: kemampuan untuk memahami bagaimana bisnis sesungguhnya 
berjalan, dan bukan sekedar memahami bagaimaa transaksi dicatat  
f. Percaya diri: kemampuan untuk mempercayai diri dan temuan kita sehingga 
kita dapat bertahan di bawah cross examination (pertanyaan silang dari jaksa 
penuntut umum dan pembela).  
5. Skeptisme profesional 
Skeptisme profesional auditor merupakan sikap (attitude) auditor dalam 
melakukan penugasan audit dimana sikap ini mencakup pikiran yang selalu 
mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. 
Karena bukti audit dikumpulkan dan dinilai selama proses audit, maka skeptisme 
profesional harus digunakan selama proses audit, maka skeptisme profesional 
harus digunakan selama proses tersebut (IAI. 2001, SA seksi 230; AICPA, 2002, 
AU 230). 
 Skeptisme profesional merupakan sikap yang tidak memihak dan berlaku 
ada sesuai dengan bukti yang ada, dalam Al-quran penjelasan mengenai berlaku 
adil terdapat pada surah An-Nisa / 58:4 sebagai berikut: 
                
       
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 




Dari arti ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT menganjurkan 
kita untuk berlaku adil dalam segala hal agar tidak mendatang dosa bagi orang 
yang tidak menetapkan keadilan. Auditor diharuskan melakukan atau menetapkan 
keadilan sesuai dengan fakta dan bukti yang ada agar tidak ada pihak yang merasa 
dirugikan. 
Skeptisme merupakan manifestasi dan obyektivitas. Skeptisme tidak 
berarti bersikap sinis, terlalu banyak mengkritik atau melakukan penghinaan. 
Auditor yang memiliki skeptisme profesional yang  memadai akan berhubungan 
dengan pertanyaan-pertanyaan berikut : (1) Apa yang perlu saya ketahui?, (2) 
Bagaimana caranya saya bisa mendapat informasi tersebut dengan baik?, (3) 
Apakah informasi yang saya peroleh masuk akal?. Skeptisme profesional auditor 
akan mengarahkannya untuk menanyakan setiap isyarat yang menunjukkan 
kemungkinan terjadinya 
24
. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
skeptisme profesional diantaranya yaitu: 
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 a. Faktor kecondongan Etika  
Sebagai seorang auditor, tuntutan kepercayaan masyarakat atas mutu audit 
yang diberikan sangat tinggi, oleh karena itu etika merupakan hal penting yang 
harus dimiliki oleh auditor dalam melakukan tugasnya sebagai pemberi opini atas 
laporan keuangan. Etika yang tinggi akan tercermin pada sikap, tindakan dan 
perilaku oleh auditor itu sendiri. Auditor dengan etika yang baik dalam 
memperoleh informasi mengenai laporan keuangan klien pasti sesuai dengan 
standar-standar yang telah ditetapkan. Pengembangan kesadaran etis atau moral 
memainkan peranan kunci dalam semua area profesi akuntan (Louwers, 1997), 
termasuk melatih sikap skeptisisme profesional auditor. 
b. Faktor situasi 
Faktor-faktor situasi berpengaruh secara positif terhadap skeptisisme 
profesional auditor. Faktor situasi seperti situasi audit yang memiliki risiko tinggi 
(irregularities situation) mempengaruhi auditor untuk meningkatkan sikap 
skeptisisme profesionalnya. Situasi audit yang dihadapi auditor bisa bermacam-
macam diantaranya sulitnya berkomunikasi antara auditor lama dan auditor baru 
dapat memicu situasi audit yang kurang baik. 
c. Pengalaman 
 Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan 
pemeriksaan laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya 
penugasan yang pernah dilakukan. Pengalaman kerja seseorang menunjukkan 
jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang 
yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin 
luas pengalaman kerja seseorang, semakin trampil melakukan pekerjaan dan 
semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Pengalaman yang dimaksudkan disini adalah pengalaman 
 auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan baik dari segi lamanya 
waktu, maupun banyaknya penugasan yang pernah dilakukan
25
. Jadi auditor yang 
lebih berpengalaman dianggap akan lebih bersikap skeptisme. 
d. Gender 
Gender menjadi salah satu indikator untuk mengukur skeptisisme 
profesional auditor karena perbedaan kinerja diantara wanita dan laki-laki 
memiliki karakteristik yang berbeda. Profesi yang menuntut tingginya mutu audit 
ini, tidak hanya digeluti oleh pria, banyak auditor bahkan sampai level auditor 
senior diduduki oleh wanita. Fenomena mengenai ratanya jumlah auditor, baik itu 
pria ataupun wanita menjadi salah satu alasan gender akan mempengaruhi 
skeptisisme profesional seorang auditor. Wanita cenderung akan melihat klien 
dari sisi emosionalnya termasuk bahasa tubuh dan isyarat nonverbal klien, tidak 
demikian dengan pria yang tidak terlalu memperhatikan isyarat nonverbal dari 
klien. Perbedaan lain, terlihat dari bagaimana klien menaruh kepercayaan pada 
auditor wanita dan auditor pria
26
. Sebagian dari mereka menganggap bahwa 
auditor wanita akan lebih teliti dalam mengivestigasi bukti-bukti audit dan tidak 
mudah begitu saja percaya pada  klien. Sedangkan auditor pria cenderung berpikir 
logis dalam menanggapi keterangan-keterangan klien tanpa memperhatikan 
isyarat nonverbal maupun gerak gerik tubuh dari kliennya. Sehingga perbedaan ini 
akan menyebakan skeptisisme profesional dan pemberian opini yang berbeda 
antara auditor wanita dengan auditor pria. 
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 e. Keahlian  
Dalam penelitian Iprianto (2009)  ada beberapa keahlian akuntan forensik 
yang diuji dimana diantaranya berpikir kritis, analisis deduktif, keahlian analitik, 
fleksibilitas penyidikan, pemecahan masalah terstruktur, pengetahuan tentang 
hukumdan konumikasi lisan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa 
persepsi antara akademisi dan prsktisi tidak terdapat perbedaan persepsi yang 
signifikan rata‐rata terhadap kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan 
masalah tidak terstruktur, fleksibilita penyidikan, kemampuan analitik dan 
berpikir kritis. 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu Gusti dan Ali (2008) 
menghubungkan antara keahlian audit dengan skeptisisme profesional auditor 
maka dalam penelitian ini keahlian audit juga akan dijadikan sebagai salah satu 
variabel independen yang berhubungan dengan skeptisisme profesional auditor. 
Keahlian audit adalah keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai 
hasil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsertaan dalam 
penelitian. 
B. Rerangka Teoretis 
Berdasarkan dari kajian pustaka dan penelitian terdahulu maka kerangka 









































 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini adalah 
penelitian survei (survey research) yang berupa penelitian penjelasan dan 
pengujian hipotesa (explanatory) yang menggunakan metode deskriptif dan 
eksploratori karena inti pembahasannya adalah pertanyaan-pertanyaan tentang 
persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisitentang 
skeptisme profesional seorang akuntan forensik. Sehingga, peneliti menggunakan 
survei kuesioner karena teknik ini dianggap paling tepat untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini termasuk 
dalam kelompok penelitian komparatif. Penelitian komparatif adalah suatu 
penelitian yang bersifat membandingkan. Yang akan dibandingkan dalam 
penelitian ini adalah persepsi antara mahasiswa dan akuntan pendidik serta 
akuntan praktisi tentang skeptisme profesional akuntan forensik, dalam hal ini 
dikalkulasikan menjadi lima komponen kompetensi. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi dan 
dosen yang mengajar di perguruan tinggi yang ada di Makassar seperti Universitas 
Hasanuddin, Universitas Negeri Makassar,Universitas Islam Negeri Makassar, 
Universitas Muslim Indonesia, Universitas Muhammadiyah Dan akuntan praktisi 
yang bekerja di KAP yang ada di kota Makassar.Pengambilan sampel (sampling) 
dilakukan dengan menggunakan tipe nonprobability sampling yaitu dengan 
metode purposivesampling. Alasan pengambilan sampel dengan metode 
purposive sampling karena penelitian ini hanya akan memilih sampel yang 
 memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang keahlian yang harus dimiliki 
akuntan forensik sehingga mereka dapat memberikan jawaban yang dapat 
mendukung jalannya penelitian ini. 
Sampel yang akan dipilih adalah: pertama, mahasiswa akuntansi yang ada 
di  Universitas Islam Negeri Makassar, Universitas Negeri Makassar, Universitas 
Hasanuddin Makassar, Universitas Muslim Indonesia, dan Universitas 
muhammadiyah Dengan persyaratan: Telah mengikuti program studi pemeriksaan 
Akuntansi I dan Pemeriksaan Akuntansi II. 
 Kedua, adalah Dosen akuntansi yang mengajar di Universitas 
Hasanuddin, Universitas Negeri maksasar dan Universitas Islam Negeri Makassar, 
Universitas Muslim indonesia, dan Universitas Muhammadiyah. Pertimbangan 
memilih dosen akuntansi karena lebih cepat mengikuti isu-isu atau perkembangan 
ilmu pengetahuan, dan pertimbangan memilih mahasiswa akuntansi yang ada di 
tiga Universitas Negeri yang ada di makassar karena peneliti akan mengukur 
sejauh mana pengetahuan makasiswa terhadap keterandalan sebagai akuntan 
forensik, sehingga dapatmemiliki pengetahuan dan pemahamaan terhadap 
keahlian yang harus dimiliki akuntan forensik. 
Ketiga, adalah akuntan Praktisi yang bekerja di KAP yang ada di Kota 
Makassar. Pertimbangan memilih akuntan praktisi karena di KAP auditor yang 
memiliki keahlian akuntansi forensik sangat di butuhkan saat ini. Sehingga 
pengetahuan tentang keterandalan akuntansi forensik tentu mereka sudah kuasai. 
Jumlah sampel minimum yang akan diteliti untuk masing-masing 
kelompok responden adalah 30 orang, hal ini sesuai dengan rules of thumb yang 
dikemukakan oleh Roscoe dalam Sekaran
27
. Metode purposive sampling dalam 
penelitian ini diperoleh dengan kriteria sebagai berikut: 
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 1. Mahasiswa akuntansi:  
a. Mahasiswa Akuntansi yang ada pada perguruan  tinggi di Makassar. 
b. Telah mengikuti program studi pemeriksaan Akuntansi I dan Pemeriksaan 
Akuntansi II. 
2. Akuntan pendidik: 
a. Dosen Akuntansi yang mengajar di perguruan tinggi yang ada di Makassar. 
b. Dosen Akuntansi yang telah menyelesaikan program magister (S2) 
3. Akuntan Praktisi: 
a. Auditor yang bekerja di KAP Makassar. 
b. Memiliki pengalaman kerja lebih dari 2 tahun 
 
Tabel 3.1 Populasi Mahasiswa Akuntansi semester VI 
No. Nama Universitas Populasi 
1 Universitas Islam Negeri Alauddin makassar 136 
2 Universitas Hasanuddin Makassar 134 
3 Universitas Negeri Makassar 130 
4 Universitas Muslim Indonesia 132 
Jumlah  532 
Sumber : Bagian Akademik pada masing-masing Universitas 
 Jumlah populasi yang ada pada perguruan tinggi UIN, UNM,UNHAS, dan 
UMI adalah 532. Pada masing-masing perguruan tinggi hanya disebar kuisioner 
sebanyak 10 kuisioner.  
Tabel 3.2 Populasi Akuntan Pendidik pada Universitas Negeri 
No. Nama Universitas Populasi 
1 Universitas Islam Negeri Alauddin makassar 11 
2 Universitas Hasanuddin Makassar 48 
3 Universitas Negeri Makassar 17 
4 Universitas Muslim Indonesia 20 
Jumlah 96 
Sumber : Bagian Akademik pada masing-masing Universitas 
 Jumlah populasi dosen akuntansi yang ada pada perguruan tinggi UIN, 
UNM, UNHAS dan UMI adalah 96. Pada masing-masing perguruan tinggi hanya 
disebar sebanyak 10 kuisioner. 
Tabel 3.3 Populasi Akuntan Praktisi pada kantor KAP Makassar 
No Nama KAP Populasi KAP 
1 KAP Drs. Rusman Thoeng, M. Com, BAP 10 
2 KAP Mansyur Sain & Rekan 7 
3 
KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan 
(Cab) 
12 
4 KAP Usman & Rekan (Cab) 8 
5 KAP Drs. Daniel Hassa & Rekan 6 
6 KAP Drs. Harly Weku 7 
7 KAP Yakub Ratan 7 
Jumlah 57 
Sumber : ST. Nurirawati, 2011 
Jumlah populasi auditor yang ada pada KAP di makassar adalah sebanyak 
57. Berbeda dengan sampel mahasiswa akuntansi dan dosen, penyebaran 
kuisioner yang dilakukan dengan menyesuaiakan jumlah auditor yang ada pada 
masing-masing KAP. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data subyek  (Self-
Report Data) dimana para responden di berikan selebaran kuesioner. Kuesioner 
adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis 
mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku dan karakteristik beberapa orang 
utama dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh 
sistem yang sudah ada
28
.Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer yang dikumpulkan melalui pengiriman kuisioner pada responden.  
                                                          
28
Ir. Syofian Siregar. Statistika Deskriptif untuk Penelitian ( Cet. I;Jakarta: Rajawali Pres, 
2010), h. 132. 
 D. Metodologi Pengumpulan Data 
Untuk menjamin reliabilitas dan validitas, terlebih dahulu dilakukan pilot 
study terhadap kuesioner dengan mengujicobakan kuesioner kepada calon 
respondenterpilih sehingga maksud dari kuesioner menjadi jelas dan dapat 
dipahami. Setelahdilakukan ujicoba kuesioner, hasil yang diperoleh telah 
menjamin reliabilitas dan validitas karena responden dengan mudah memahami 
kuesioner yang diberikan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Data diperoleh 
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada 
mahasiswa akuntansi semester VI yang kuliah di Perguruan Tinggi yang ada di 
Makassar, dosen akuntansi yang mengajar di Perguruan Tinggi yang ada di 
Makassar dan akuntan praktisi pada KAP yang ada di kota makassar. Pengiriman 
kuesioner dilakukan sendiri oleh peneliti dengan tujuan agar tingkat pengembalian 
(responserate) kuesioner bisa lebih tinggi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang 
terdiri dari 2 bagian. Bagian pertama dari kuesioner ini berisi pertanyaan 
mengenai identitas responden yang menanyakan mengenai nama, 
profesi/pekerjaan, jenis kelamin, dan pendidikan. Bagian kedua dari kuesioner 
berisi pernyataan mengenai persepsi responden mengenai skeptisme profesional 
akuntan forensik yang terdiri dari lima variabel dengan menggunakan skala Likert 
yang berupa jawaban sangat setuju penting (SS), setuju (S), netral (N), tidak 
setuju (TS) sangat tidak setuju (STS). 
 
 
 F. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 
1. Uji Kualitas Data 
Instrumen penelitian merupakan media dalam pengumpulan data, sehingga 
kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden konsisten bila diajukan 
pertanyaan yang sama dalam waktu yang berbeda. Untuk mengetahui reliabilitas 
suatu kuesioener yang merupakan indikator dari variabel penelitian, maka di 
perlukan uji reliabilitas dan validitas. Untuk menguji kualitas data yang diperoleh 
dari penerapan instrumen, maka di perlukan uji validitas dan reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 
mengukur apa yang ingin diukur (vaild measure if it succesfully measure the 
phenomenon).
29
 Uji validitas dilakukan terhadap item-item yang telah disusun 
berdasarkan konsep operasionalisasi variabel beserta indikator-indikatornya. 
Suatu item dianggap akurat jika item tersebut mampu mengungkapkan apa yang 
diungkapkan atau apa yang ingin diukur. Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS. Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada 
hasil output SPSS pada tabel dengan judul Item-Total Statistic. Menilai kevalidan 
masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai Corrected item-Total 
Correlation masing-masing butir pertanyaan.  
Suatu item dalam kuesioner dapat dikatakan valid jika Corrected item-
Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%).  
b. Uji Realibilitas 
 Realibilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakuakn pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
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 sama dengan menggunakan alat ukur yang sama pula
30
. Kriteria yang digunakan 
dalam uji ini adalah One Shot, artinya satu kali pengukuran saja dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lainnya atau, mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. Pada SPSS reliabilitas dilakukan dengan uji statistik 
Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk dikatakan handal atau reliabel jika 
memberikan nilai α > 0,60. 
G. Teknik Analisis Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriftif memberikan gambaran atau deskripsi suatu yang dilihat 
dari kriteria nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis, dan skewness. 
2. Uji Hipotesis 
Pada penelitian sebelumnya, peneliti menggunakan teknik statistik non 
parametrik. Hal ini bisa dilihat pada alat analisis yang digunakan, pada penelitian-
penelitian terdahulu menggunakan skala semantic differential yang dipadukan  
dengan skala Likert 5 poin yang menghasilkan data ordinal dan menggunakan 
alatanalisis Mann-Whitney U Test. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
statistik nonparametrik uji rank friedman dan kendall dengan menggunakan skala 
Likert 5 poin untuk mengetahui tingkat sangat setuju dan tidak setuju masing-
masing responden terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. 
Analisis friedman dan kendall adalah uji terhadap sampel yang lebih dari 
dua variabel berhubungan dengan melihat nilai mean ranks yang semakin besar 
menunjukkan persepsi sampel mana yang lebih dominan mengenai skeptisme 
profesional akuntan forensik. Dan test statistiknya menunjukan uji hipotesis yang 
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 membandingkan    hitung dan    tabel atau dengan melihat asymp. Sig, apakah 
hipotesis diterima atau ditolak. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika probabilitas lebih besar dari 
0,05 maka Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok 
sampel. Sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, 














 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga 
objek penelitian yaitu Mahasiswa Akuntansi, Akuntan Pendidik dan Kantor 
Akuntan Publik (KAP). Pertama Mahasiswa Akuntansi yang terdiri dari beberapa 
perguruan tinggi yang ada di makassar yaitu Universitas Hasanuddin (UNHAS), 
Universitas Negeri Makassar (UNM), Universitas Islam Negeri (UIN) dan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI). Objek penelititian yang Kedua adalah 
Akuntan Pendidik,  yaitu dosen akuntansi yang mengajar pada beberapa 
perguruan tinggi yang ada di makassar yaitu Universitas Hasanuddin (UNHAS), 
Universitas Negeri Makassar (UNM), Universitas Islam Negeri (UIN) dan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI). Dan untuk objek ketiga yaitu Akuntan 
Praktisi dimana peneliti mengambil Akuntan Publik sebagai perwakilan dari 
akuntan praktisi. Kantor Akuntan Publik (KAP) yaitu suatu badan usaha yang 
telah mendapatkan ijin dari menteri keuangan atau pejabat lain yang berwenang 
sebagai wadah bagi akuntan publik dalam memberikan jasanya. Sedangkan 
akuntan publik atau auditor independen adalah akuntan yang telah memperoleh 
ijin dari menteri keuangan atau pejabat yang berwenang untuk memberikan 
jasanya. 
B. Hasil Penelitian 
Pengumpulan data dilakukan secara primer dengan menyebarkan kuisioner 
langsung kepada responden. Selama mengumpulkan data penelitian, peneliti 
mengalami beberapa hambatan diantaranya yaitu dimana kesibukan dari beberapa 
responden diantaranya akntan pendidik dan juga akuntan praktisinya. 
 Tabel 4.1 
Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuisioner untuk Sampel Mahasiswa 
No Keterangan Jumlah Kuisioner Presentase (%) 
1 Distribusi Kuisioner 50 100% 
2 Kuisioner tidak kembali 18 36% 
3 Kuisioner yang cacat 10 20% 
4 kuisioner yang diolah 22 44% 
N sampel = 30 
Sumber :Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa tingkat respon dari sampel 
mahasiswa sebesar 60% sedangkan selebihnya yaitu sebesar 36% kuisioner tidak 
dikembalikan dan 4% kuisioner cacat.  
Berdasarkan kuisioner yang disebarkan responden berdasarkan jumlah dan 
jenis kelamin pada KAP di kota makassar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 





(%) Laki-laki Perempuan 
UIN 1 4 5 22,73 % 
UNM 3 3 6 27,28% 
UNHAS 3 2 5 22,73 % 
UMI 5 1 6 27,28 % 
Jumlah 12 10 22 100% 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.3 
Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuisioner untuk Sampel Dosen 
No Keterangan Jumlah Kuisioner Presentase (%) 
1 Distribusi Kuisioner 50 100% 
2 Kuisioner tidak kembali 23 46% 
3 Kuisioner yang cacat 5 10% 
4 kuisioner yang diolah 22 42% 
N sampel = 22 
Sumber : Data primer diolah 
 Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa tingkat respon dari sampel dosen 
sebesar 60%, sedangkan selebihnya yaitu sebesar 30% kuisioner tidak 
dikembalikan dan 10% kuisioner cacat. 
Berdasarkan kuisioner yang disebarkan responden berdasarkan perguruan 
tinggi dan jenis kelamin pada jurusan akuntansi di kota makassar adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 





(%) Laki-laki Perempuan 
UIN 4 2 6 27,28% 
UNM 3 4 7 31,82% 
UNHAS 2 0 2 9,1% 
UMI 4 3 7 31,82 % 
Jumlah 13 9 22 100% 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.5 
Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuisioner untuk Sampel Auditor 
No Keterangan Jumlah Kuisioner Presentase (%) 
1 Distribusi Kuisioner 22 100% 
2 Kuisioner tidak kembali 0 0% 
3 Kuisioner yang cacat 0 0% 
4 kuisioner yang diolah 22 100% 
N sampel = 30 
Sumber : Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa tingkat respon dari auditor KAP 
perwakilan Sulasesi Selatan sebesar 100%, hal ini disebabkan karena pada setiap 
KAP hanya meminta jumlah kuisioner sesuai dengan jumlah auditor yang ada 
pada KAP tersebut. 
Berdasarkan kuisioner yang disebarkan responden berdasarkan perguruan 
tinggi dan jenis kelamin pada jurusan akuntansi di kota makassar adalah sebagai 
berikut: 
 Tabel 4.6 





(%) Laki-laki Perempuan 
KAP Drs Rusman Thoeng M.Com,BAP 5 0 5 22,73 % 
KAP Usman &Rekan 5 0 5 22,73 % 
KAP Mansyur Sain & Rekan 5 0 5 22,73 % 
KAP Thomas &Blasius, Widartoyo & 
Rekan (Cab) 
2 5 7 
31,82 % 
Jumlah 17 5 22 100% 
Sumber : Data primer diola 
C. Analisis Penelitian 
1. Uji kualitas data 
Uji kualitas data dilakukan berkaitan dengan proses pengukuran yang 
cenderung keliru. Apalagi dalam penelitian ilmu-ilmu sosial, atau variabel-
variabel yang diteliti sifatnya lebih abstrak sehingga sulit untuk dilihat dan 
divisualisasikan. 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
statistik yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor 
total dengan menggunakan metode product moment pearson correlation. Data 
dinyatakan valid jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected 
Item-Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini 
disajikan validitas dari masing-masing variabel pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.7 
Hasil uji validitas variabel pengalaman 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
P.1 0,717 0,2042 Valid 
P.2 0,801 0,2042 Valid 
 P.3 0.709 0,2042 Valid 
P.4 0,614 0,2042 Valid 
Sumber : Data primer diolah 
Berdasarkan data pada hasil pengujian validitas pada tabel 4.7  
disimpulkan bahwa semua item pernyataan di dalam variabel pengalaman yang 
diuji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r tabel 
pada signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4.8 
Hasil uji validitas variabel etika  
Instrumen penelitian r hitung r tabel keterangan 
E.1 0,785 0,2042 Valid 
E.2 0,646 0,2042 Valid 
E.3 0,813 0,2042 Valid  
Sumber : Data primer diolah 
Hasil pengujian validitas pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua item 
di dalam variabel etika untuk sampel mahasiswa yang diuji dinyatakan valid 
karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 
(5%). 
Tabel 4.9 
Hasil uji validitas variabel situasi audit  
Instrumen penelitian r hitung r tabel keterangan 
SA.1 0,666 0,2042 Vaild 
SA.2 0,821 0,2042 Vaild 
SA.3 0,751 0,2042 Vaild 
Sumber : Output SPSS 21,2014 
 Hasil pengujian validitas tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua item di 
dalam variabel situasi audit untuk sampel mahasiswa yang diuji dinyatakan valid 
karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 
(5%). 
Tabel 4.10 
Hasil uji validitas variabel keahlian  
Instrumen penelitian r hitung r tabel keterangan 
K.1 0,671 0,2042 Vaild 
K.2 0,640 0,2042 Vaild 
K.3 0,710 0,2042 Vaild 
K.4 0,785 0,2042 Vaild 
K.5 0,658 0,2042 Vaild 
K.6 0,798 0,2042 Vaild 
Sumber : Data primer diolah 
Hasil pengujian validitas pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa semua item 
di dalam variabel keahlian untuk sampel mahasiswa yang diuji dinyatakan valid 




Hasil uji validitas variabel gender  
 
Instrumen penelitian r hitung r tabel keterangan 
G.1 0,511 0,2042 Vaild 
G.2 0,612 0,2042 Vaild 
G.3 0,577 0,2042 Vaild 
 G.4 0,710 0,2042 Vaild 
G.5 0,683 0,2042 Vaild 
G.6 0,701 0,2042 Vaild 
Sumber : Data primer diolah 
Hasil pengujian validitas pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa semua item 
di dalam variabel  gender untuk sampel mahasiswa yang diuji dinyatakan valid 
karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 
(5%). 
b. Uji Realibilitas 
Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan 
perspektif dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur 
reliabilitas data adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan. 
Pengukuran reliabilitas menggunakan indeks numerik yang disebut dengan 
koefisien. Konsep reliabilitas dapat diukur melalui tiga pendekatan yaitu 
koefisisen stabilitas, koefisien ekuivalensi dan reliabilitas konsistensi internal . 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban dari responden itu stabil dari waktu ke waktu. Kriteria suatu instrument 
penelitian dikatakan realibel jika dengan menggunakan uji statistik Cronbach 






Hasil uji realibilitas 
Variabel Alpha cronbach's Batas realibilitas Keterangan 
PGLMN  0,677 0,60 Realiabel 
ETIKA  0.601 0,60 Realiabel 
SITUASI AUDIT 0,612 0,60 Realiabel 
KEAHLIAN  0,805 0,60 Realiabel 
GENDER  0,692 0,60 Realiabel 
Summber : Data primer diolah 
D. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini pengalaman, etika, situasi audit, 
keahlian dan gender. Distribusi frekuensi atas jawaban responden dari hasil 
tabulasi data dan intersepsi skor item pada variabel penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Rumus yang digunakan: 
  
   
 
      
Hasil perhitungan rentang skala menunjukan nilai 0,80 dengan demikian 






 Tabel 4.13 
Ikhtisar Rentang skala 
Rentang  pengalaman Etika  Situasi audit keahlian Gender  






























Ket :  
STS = sangat tidak setuju   SS = Sangat Setuju 
TS =tidak setuju 
N =Netral 
S = Setuju 
1. Analisis Deskriptif variabel Pengalaman 
Tabel 4.14 
















Bobot 1 2 3 4 5 
P.1 
F     3 11 8 22 
4,22 SS Skor     9 44 40 93 
%     13,6 50 36,3 99,9 
P.2 
F     9 9 4 22 
3,7 S Skor     27 36 20 83 
%     40,9 40,9 18,2 100 
P.3 
F     6 12 4 22 
3,9 S Skor     18 48 20 86 
%     27,2 54,5 18,2 99,9 
 
 Lanjutan Tabel... 
P.4 
F     4 13 5 22 
4,4 SS Skor     20 52 25 97 
%     18,2 59,1 22,7 100 
Rata-Rata Keseluruhan 4,0 SS 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
mahasiswa rata-rata berada pada daerah sangat setuju dengan skor 4,0.  
 Tabel 4.15 
















Bobot 1 2 3 4 5 
P.1 
F   1 3 10 8 22 
4,1 SS Skor   2 9 40 40 91 
%   4,5 13,6 45,5 36,4 100 
P.2 
F   1 5 11 5 22 
3,9 S Skor   2 15 44 25 86 
%   4,5 22,7 50 22,7 99,9 
P.3 
F     1 13 8 22 
4,3 SS Skor     3 52 40 95 
%     4,5 59 36,4 99,9 
P.4 
F     3 12 7 22 
4,2 SS Skor     9 48 35 92 
%     13,6 54,5 31,8 99,8 
Rata-Rata Keseluruhan 4,1 SS 
Sumber: Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden dosen 
rata-rata berada pada daerah setuju dengan skor 4,1.  
 
 
 Tabel 4.16 
















Bobot 1 2 3 4 5 
P.1 
F     1 12 9 22 
4,4  SS Skor     3 48 45 96 
%     4,5 54,5 40,9 99,9 
P.2 
F     3 14 5 22 
4.1  S Skor     9 56 25 90 
%     13,6 63,6 22,7 99,9 
P.3 
F     2 10 10 22 
4,5 SS  Skor     9 40 50 99 
%     9,1 45,4 45,4 100 
P.4 
F     1 14 7 22 
4,2 SS  Skor     3 56 35 94 
%     4,5 63,6 31,8 99,9 
Rata-Rata Keseluruhan 4,3 SS  
Sumber :Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
auditor rata-rata berada pada daerah sangat setuju dengan skor 4,3. Jika dilihat 
dari ketiga tabel diatas auditor menempati posisi pertama dengan nilai rata-rata 
4,3 yang berada pada area sangat setuju, posisi kedua di tempati oleh dosen 
dengan nilai rata-rata 4,1 yang berada pada area setuju dan yang terakhir ditempati 
oleh mahasiswa dengan nilai rata-rata 4,0 berada pada area setuju. 
Sedangkan untuk hasil mean rank variabel pengalaman seperti pada tabel 
4.34 diujikan pada 66 sampel terhadap tiga sampel yaitu mahasiswa, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi menunjukan nilai mean rank yang sudah dirangking 
dari mean rank tertinggi sampai yang terrendah digambarkan pada tabel berikut: 
 
 
 Tabel 4.17 
Rangking variabel pengalaman dari nilai tertinggi ke terrendah 
No Nama sampel Nilai Mean Rank 
1 Akuntan praktisi 2,20 
2 Akuntan pendidik 2,02 
3 Mahasiswa 1,77 
Sumber : Output SPSS 21,2014 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa ketiga sampel mempunyai perbedaan 
mengenai skeptisme profesional mengenai variabel pengalaman. Akuntan praktisi 
memiliki nilai mean rank 2,20 dan nilai ini menunjukan bahwa rata-rata persepsi 
yang dimiliki berada pada rating pertama atau dengan kata lain bahwa rata-rata 
akuntan praktisi sangat setuju dengan variabel pengalaman skeptisme profesional 
akuntan forensik.  
 Akuntan pendidik menempati urutan kedua dengan nilai mean rank 2,02 
nilai ini menunjukan bahwa rata-rata persepsi akuntan pendidik berada pada rating 
kedua atau dengan kata lain rata-rata akuntan pendidik setuju dengan skeptisme 
profesional dari segi variabel pengalaman. Sedangkan pada rating terakhir 
ditempati oleh mahasiswa akuntansi dengan nilai mean rank 1,77 hal ini 
mengindikasikan bahwa rata-rata persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
skeptisme profesional dari segi variabel pengalaman adalah rendah. 
2. Analisis Deskriptif Variabel Etika 
Tabel 4.18 
















Bobot 1 2 3 4 5 
E.1 
F     3 11 8 22 
4,22 SS Skor     9 44 40 93 
%     13,6 50 36,3 99,9 
 
 Lanjutan Tabel... 
E.2 
F     9 9 4 22 
3,7 S Skor     27 36 20 83 
%     40,9 40,9 18,2 100 
E.3 
F     6 12 4 22 
3,9 S Skor     18 48 20 86 
%     27,2 54,5 18,2 99,9 
Rata-Rata Keseluruhan 3,9 S 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
mahasiswa rata-rata berada pada daerah  setuju dengan skor 3,9.  
 
Tabel 4.19 
















Bobot 1 2 3 4 5 
E.1 
F   1 6 10 5 22 
3,8 S Skor   2 18 40 25 85 
%   4.5 27,3 45,5 22,7 100 
E.2 
F     1 12 9 22 
4,3 SS Skor     3 48 45 96 
%     4,5 54,5 40,9 99,8 
E.3 
F     2 13 7 22 
4,2 S Skor     6 52 35 93 
%     9,1 59,1 31,8 100 
Rata-Rata Keseluruhan 4,1 S 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden dosen 
rata-rata berada pada daerah  setuju dengan skor 4,1. 
 
 
 Tabel 4.20 
















Bobot 1 2 3 4 5 
E.1 
F   1 6 10 5 22 
3,8 S Skor   2 18 40 25 85 
%   4,5 27,3 45,5 22,7 100 
E.2 
F     1 12 9 22 
4,3 SS Skor     3 48 45 96 
%     4,5 54,5 40,9 99,8 
E.3 
F     3 12 7 22 
4,2 S Skor     9 48 35 92 
%     13,6 54,5 31,8 99,8 
Rata-Rata Keseluruhan 4,1 S 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
auditor rata-rata berada pada daerah setuju dengan skor 4,1. Jika dilihat dari ketiga 
tabel diatas auditor menempati posisi dan dosen memiliki nilai rata-rata yang 
sama yaitu 4,1 berada pada area sangat setuju, sedangkan responden mahasiswa 
menempati posisi terakhir dengan nilai rata-rata yaitu 3,9 yang berada pada area 
setuju. 
Sedangkan dari hasil mean rank variabel etika seperti pada tabel 4.37  
yang diujikan pada 66 responden terhadap 3 sampel yang sudah dirangking dari 
yang tertinggi ke terrendah: 
Tabel 4.21 
Rangking Variabel Etika dari Nilai Tertinggi ke Terrendah 
No Nama Sampel Nilai Mean Rank 
1 Akuntan praktisi 2,27 
2 Akuntan pendidik 2,07 
3 Mahasiswa akuntansi 1,66 
Sumber :Output SPSS 21, 2014 
 Dari tabel di atas menunjukan ketiga sampel mempunyai persepsi yang 
berbeda mengenai skeptisme profesional dari segi variabel etika. Akuntan praktisi 
berada pada peringkat pertama dengan nilai mean rank 2,27 nilai ini menunjukan 
bahwa rata-rata persepsi akuntan praktisi mengenai skeptisme profesional dari 
segi  etika adalah tinggi. 
Akuntan pendidik berada pada peringkat kedua dengan nilai mean rank 
2,07 nilai menunjukan bahwa rata-rata persepsi akuntan pendidik mengenai 
skeptisme profesional dari segi oleh adalah sedang. Sedangkan untuk peringkat 
terakhir ditempati oleh mahasiswa akuntansi dengan nilai mean rank 1,66 nilai  ini 
menunjukan bahwa rata-rata persepsi mahasiswa akuntansi mengenai skeptisme 
profesional adalah rendah. 
3. Analisis Deskriptif Variabel Situasi Audit 
 
Tabel 4.22 
















Bobot 1 2 3 4 5 
SA.1 
F     1 11 10 22 
4,4 SS Skor     3 44 50 97 
%     4,5 50 45,5 100 
SA.2 
F     1 15 6 22 
4,2 SS Skor     3 60 30 93 
%     4,5 68,2 27,3 100 
SA.3 
F   1 4 10 7 22 
4 S Skor   2 12 40 35 89 
%   4,5 18,2 45,5 31,8 100 
Rata-Rata Keseluruhan 4,2 SS 
Sumber :Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
mahasiswa rata-rata berada pada daerah sangat setuju dengan skor 4,2 
 Tabel 4.23 
















Bobot 1 2 3 4 5 
SA.1 
F     1 14 7 22 
4,3 SS Skor     3 56 35 94 
%     4,5 63,6 31,8 99,9 
SA.2 
F     2 16 4 22 
4,1 S Skor     6 64 20 9 
%     9,1 72,7 18,2 100 
SA.3 
F     3 15 4 22 
4 S Skor     9 60 20 89 
%     13,6 68,2 18,2 100 
Rata-Rata Keseluruhan 4,1 S 
Sumber :Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden dosen 
rata-rata berada pada daerah setuju dengan skor 4,1.  
 
Tabel 4.24 
















Bobot 1 2 3 4 5 
SA.1 
F     1 11 10 22 
4,4 SS Skor     3 44 50 97 
%     4,5 50 45,5 100 
SA.2 
F     1 15 6 22 
4,2 SS Skor     3 60 30 93 




 Lanjutan Tabel... 
SA.3 
F   1 4 10 7 22 
4 S Skor   2 12 40 35 89 
%   4,5 18,2 45,5 31,8 100 
Rata-Rata Keseluruhan 4,2 SS 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
auditor rata-rata berada pada daerah sangat setuju dengan skor 4,2. Jika dilihat 
dari ketiga tabel diatas auditor dan mahasiswa memiliki nilai rata-rata yang sama 
yaitu 4,2 yang berada pada area sangat setuju, sedangkan dosen berada pada area 
setuju dengan nilai rata-rata 4,1. 
Sedangkan dari hasil mean rank variabel situasi audit seperti pada tabel 
4.40 yang diujikan pada 66 responden terhadap 3 sampel yang berbeda dan sudah 
di rangking dari yang tertinggi sampai yang terrendah seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.25 
Rangking Variabel Situasi Audit dari Nilai Tertinggi ke Terrendah 
No Nama Sampel Nilai Mean Rank 
1 Akuntan Praktisi 2,18 
2 Mahasiswa Akuntansi 1,98 
3 Akuntan Pendidk 1,84 
Sumber : Output SPSS 21, 2014 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara 
ketiga sampel mengenai skeptisme profesional yang di pengaruhi oleh variabel 
situasi audit. Akuntan praktisi menempati peringkat pertama dengan nilai mean 
rank 2,18 nilai ini menunjukan bahwa akuntan praktisi memiliki rata-rata persepsi 
mengenai skeptisme profesional akuntan forensik dari segi situasi audit adalah 
tinggi. 
Di peringkat kedua ditempati oleh mahasiswa akuntansi dengan nilai 
mean rank 1,98 nilai ini menunjukan bahwa rata-rata persepsi mahasiswa 
 akuntansi adalah sedang. Sedangkan untuk peringkat ketiga ditempati oleh 
akuntan pendidik dimana nilai mean rank 1,84 nilai ini menunjukan rata-rata 
persepsi akuntan pendidik mengenai skeptisme profesional akuntan forensik dari 
segi situasi audit adalah rendah. 
4. Analisis Deskriptif Variabel Keahlian 
Tabel 4.26 
















Bobot 1 2 3 4 5 
K.1 
F     2 11 9 22 
4,3 SS Skor     6 44 45 95 
%     9,1 50 40,9 100 
K.2 
F     5 12 5 22 
4 S Skor     15 48 25 88 
%     22,7 54,5 22,7 99,9 
K.3 
F     3 10 9 22 
4,3 SS Skor     9 40 45 94 
%     13,6 45,5 40,9 100 
K.4 
F     7 9 6 22 
3,9 S Skor     21 36 30 87 
%     31,8 40,9 27,2 99,9 
K.5 
F     5 13 4 22 
3,9 S Skor     15 52 20 87 
%     22,7 59,1 18,2 100 
K.6 
F   1 6 8 7 22 
3,9 S Skor   2 18 32 35 87 
%   4,5 27,7 36,4 31,8 99,9 
Rata-Rata Keseluruhan 3,4 S 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
mahasiswa rata-rata berada pada daerah setuju dengan skor 3,4.  
 
 Tabel 4.27 
















Bobot 1 2 3 4 5 
K.1 
F       11 11 22 
4,5 SS Skor       44 55 99 
%       50 50 100 
K.2 
F     1 15 6 22 
4,2 SS Skor     3 60 30 93 
%     4,5 68,2 27,3 100 
K.3 
F       15 7 22 
4,3 SS Skor       60 35 95 
%       68,2 31,8 100 
K.4 
F   1 2 12 7 22 
4,1 S Skor   2 6 48 35 91 
%   4,5 9,1 54,5 31,8 99,9 
K.5 
F     2 15 5 22 
4,1 S Skor     6 60 25 91 
%     9,1 68,2 22,7 100 
K.6 
F     3 12 7 22 
4,2 SS Skor     9 48 35 92 
%     13,6 54,5 31,8 99,8 
Rata-Rata Keseluruhan 4,2 SS 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden dosen  







 Tabel 4.28 
















Bobot 1 2 3 4 5 
K.1 
F   1 11 6 4 22 
3,6 S Skor   2 33 24 20 79 
%   4,5 50 27,3 18,2 100 
K.2 
F     6 14 2 22 
3,8 S Skor     18 56 10 84 
%     27,3 63,6 9,1 100 
K.3 
F     2 15 5 22 
4,1 S Skor     6 60 25 91 
%     9,1 68,2 22,7 99,9 
K.4 
F     4 10 4 22 
3,2 S Skor     12 40 20 72 
%     18,2 45,5 18,2 81,9 
K.5 
F     5 11 6 22 
4 S Skor     15 44 30 89 
%     22,7 50 27,2 99,9 
K.6 
F     3 13 6 22 
4,1 S Skor     9 52 30 91 
%     13,6 59 27,3 99,9 
Rata-Rata Keseluruhan 3,8 S 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
auditor rata-rata berada pada daerah setuju dengan skor 3,8. Jika dilihat dari ketiga 
tabel diatas dosen memiliki nilai rata-rata yang tinggi dan berada pada area sangat 
setuju dengan nilai 4,2, posisi kedua di tempati oleh auditor dengan nilai rata-rata 
3,8 yang berada pada area setuju dan yang terakhir ditempati oleh mahasiswa 
dengan total keseluruhan 3,4 berada pada area setuju. 
 Sedangkan dari hasil mean rank variabel keahlian seperti pada tabel 4.43 
diujikan terhadap 66 responden terhadap 3 sampel yang sudah dirangking dari 
mean rank tertinggi  sampai ke terrendah digambarkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.29 
Rangking Variabel Keahlian dari nilai Tertinggi ke Terrendah 
No Nama Sampel Mean Rank 
1 Akuntan Praktisi 2,43 
2 Akuntan pendidik 1,89 
3 Mahasiswa 1,68 
Sumber : Output SPSS 21, 2014 
Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara 
ketiga sampel mengenai skeptisme profesional yang di pengaruhi oleh keahlian. 
Akuntan praktisi menempati posisi pertama dengan nilai mean rank 2,43 nilai ini 
menunjukan bahwa rata-rata persepsi mahasiswa mengenai skeptisme profesional 
akuntan forensik dari segi keahlian adalah tinggi. 
Akuntan pendidik menempati posisi kedua dengan nilai mean rank 1,89 
nilai ini menunjukan bahwa rata-rata persepsi akuntan pendidik mengenai 
skeptisme profesional akuntan forensik dari segi keahlian adalah sedang. 
Sedamgkan untuk mahasiswa akuntansi berada pada posisi ketiga dengan nilai 
mean rank 1,68 nilai ini menunjukan bahwa rata-rata persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai skeptisme profesional akuntan forensik adalah rendah. 
5. Analisis Deskriptif Variabel Gender  
Tabel 4.30 
















Bobot 1 2 3 4 5 
G.1 
F   3 12 7   22 
3,1 S Skor   6 36 28   70 
%   13,6 54,5 31,8   99,9 
 Lanjutan Tabel... 
G.2 
F   2 6 8 6 22 
3,8 S Skor   4 18 32 30 84 
%   9,1 27,2 36,4 27,3 100 
G.3 
F     4 10 8 22 
4,2 SS Skor     12 40 40 92 
%     18,2 45,5 36,3 100 
G.4 
F   2 6 8 6 22 
4,9 SS Skor   4 18 56 30 108 
%   9,1 27,2 36,4 27,3 100 
G.5 
F     6 12 4 22 
3,7 S Skor     18 48 20 83 
%     27,2 54,5 18,2 99,8 
G.6 
F   2 3 12 5 22 
3,9 S Skor   4 9 48 25 86 
%   9,1 13,6 54,5 22,7 99,9 
Rata-Rata Keseluruhan 3,6 S 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
mahasiswa rata-rata berada pada daerah setuju dengan skor 3,6.  
 
Tabel 4.31 
















Bobot 1 2 3 4 5 
G.1 
F   3 7 9 3 22 
3,5 S Skor   6 21 36 15 78 
%   13,6 31,8 40,9 13,6 99,9 
G.2 
F   3 6 10 3 22 
3,6 S Skor   6 18 40 15 79 
%   13,6 27,3 45,5 13,6 100 
 
 
 Lanjutan Tabel... 
G.3 
F     6 11 5 22 
3,9 S Skor     18 44 25 87 
%     27,3 50 22,7 100 
G.4 
F   1 3 15 3 22 
3,7 S Skor   2 6 60 15 83 
%   4,5 13,6 68,2 13,6 99,9 
G.5 
F     4 14 4 22 
4 S Skor     12 56 20 88 
%     18,2 63,6 18,2 100 
G.6 
F   1 2 17 2 22 
3,9 S Skor   2 6 68 10 86 
%   4,5 9,1 77,3 9,1 100 
Rata-Rata Keseluruhan 3,8 S 
Sumber : Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden dosen 
rata-rata berada pada daerah setuju dengan skor 3,8.  
 
Tabel 4.32 
















Bobot 1 2 3 4 5 
G.1 
F   1 11 6 4 22 
3,6 S Skor   2 33 24 20 79 
%   9,1 50 27,3 18,2 100 
G.2 
F     6 14 2 22 
3,8 S Skor     18 56 10 84 
%     27,3 63,6 9,1 100 
G.3 
F     2 15 5 22 
4,1 S Skor     6 60 25 91 
%     9,1 68,2 22,7 100 
 
 Lanjutan Tabel... 
G.4 
F     4 10 8 22 
4,3 SS Skor     12 40 40 94 
%     18,2 45,5 36,4 100 
G.5 
F     5 11 6 22 
4,3 SS Skor     15 44 35 94 
%     22,7 50 27,3 100 
G.6 
F     3 13 6 22 
4,4 SS Skor     15 52 30 97 
%     13,6 59,1 27,3 100 
Rata-Rata Keseluruhan 4,1 S 
Sumber :Lampiran olah data 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 responden 
auditor rata-rata berada pada daerah setuju dengan skor 4,1. Jika dilihat dari ketiga 
tabel diatas auditor menempati posisi pertama dengan nilai rata-rata 4,1 yang 
berada pada area sangat setuju, posisi kedua di tempati oleh dosen nilai rata-rata  
3,8 yang berada pada area setuju dan yang terakhir ditempati oleh mahasiswa 
dengan nilai rata-rata 3,6 dan  berada pada area setuju. 
Sedangkan dari hasil mean rank variabel gender pada tabel 4.46 yang 
diujikan pada 66 responden terhadap 3 sampel yang sudah dirangking dari yang 
tertinggi sampai yang terrendah yang digambarkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.33 
Rangking Variabel Gender dari Nilai Tertinggi ke Terrendah 
No Nama Sampel Mean Rank 
1 Akuntan praktisi 2,34 
2 Mahasiswa akuntansi 1,91 
3 Akuntan Pendidik 1,75 
Sumber : Output SPSS 21, 2014 
Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara 
ketiga sampel mengenai persepsi akuntan praktisi, akuntan pendidik dan 
mahasiswa akuntansi mengenai skeptisme profesional akuntan dari segi gender. 
 Akunatn praktisi menempati posisi pertama dengan nilai mean rank 2,34 nilai ini 
mengindikasikan bahwa rata-rata persepsi akuntan praktisi mengenai skpetisme 
profesional akuntan forensik yang dipengaruhi oleh gender adalah tinggi. 
 Mahasiswa akuntansi menempati posisi kedua dengan nilai mean rank 
1,91 nilai ini menunjukan bahwa rata-rata persepsi mahasiswa akuntansi 
mengenai skeptisme profesional akuntan forensik dari segi gender adalah sedang. 
Sedangkan untuk posisi ketiga ditempati oleh akuntan pendidik dengan nilai mean 
rank 1,75 nilai ini menunjukan bahwa rata-rata persepsi akuntan pendidik 
mengenai skeptisme profesional akuntan forensik dari segi gender adalah rendah. 
E. Hasil Analisis Data Statistik dan Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang ada, maka digunakan nilai Chi-square yang 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan syarat sebagai berikut: 
Jika    (Chi-square) <    tabel atau Asympton Sig > taraf signifikan 0,05 maka 
berarti H0 diterima dan H1 ditolak. 
Jika    (Chi-square) >    tabel atau Asympton Sig < taraf signifikan 0,05 maka 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
1. Variabel Pengalaman 
Tabel 4.34 
Hasil uji mean Rank Friedman dan Kendall 
Ranks 










 Tabel 4.35 







Sumber : Output SPSS 21, 2014 
Tabel 4.36 








Asymp. Sig. ,321 
a. Kendall's Coefficient of Concordance 
Sumber : Output SPSS 21, 2014 
Dari hasil uji statistik  Friedman dan kendall menunjukan nilai yang sama. 
Baik nilai chi-squear maupun nilai Asymp Signifikannya. 
Uji Hipotesis:  
Nilai Chi-square tabel (0,95 ; 2)= 5,99 
Jadi    hitung (2,275) <    tabel 5,99 atau Asiymp. Sig (0,321) > α 0,05.  
Yang berarti bahwa      diterima. 
Ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan antara mahasiswa akuntansi, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi terhadap skeptisme profesional akuntan forensik 
dari segi pengalaman. Sedangkan untuk nilai mean rank menginidikasikan 










Asymp. Sig. ,321 
a. Friedman Test 
 2. Variabel Etika 
Tabel 4.37 
Hasil uji mean Friedman variabel Etika 
Ranks 




Sumber : Output SPSS 21, 2014 
Tabel 4.38 







Asymp. Sig. ,072 
a. Friedman Test 
Sumber : Output SPSS21, 2014 
 
Tabel 4.39 








Asymp. Sig. ,072 
a. Kendall's Coefficient of Concordance 
Sumber : Output SPSS 21,2014 
Dari hasil uji statistik friedman dan kendall menunjukkan nilai ynag sama 
baik chi-square maupun nilai Asymp signifikannya. 
Uji Hipotesis : 
Nilai chi-square tabel (0,95 :2) =5,99 
Jadi    hitung (5,250) >    tabel 5,99 atau nilai Asiymp. Sig (0,072) > α0,05.  
Berarti     diterima. 
 Ini menununjukan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa 
akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi terhadap skeptisme profesional 
akuntan forensik dari segi etika, sedangkan untuk mean rank menunjukan 
perbedaan tingkatan persepsi dari ketiga sampel. 
3. Variabel Situasi Audit 
Tabel 4.40 
Hasil Mean Rank Friedman dan Kendall 
 
                       
 
 
Sumber : Output SPSS 21, 2014 
 
Tabel 4.41 








 Sumber : Output SPSS 21, 2014 
 
Tabel 4.42 











Sumber : Output SPSS 21, 2014 
Ranks 













Asymp. Sig. ,453 








Asymp. Sig. ,453 
a. Kendall's Coefficient of Concordance 
 Dari hasil uji friedman dan kendall menunjukan nilai chi-square yang sama 
dan nilai Asymp signifikan yang sama. 
Uji Hipotesis : 
Nilai chi-square tabel (0,95 : 2) =5,99 
Jadi    hitung (1,583) <    tabel 5,99 atau nilai Asymp. Sig (0,453) > α 0,05. 
Berarti     diterima. 
Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perpedaan persepsi antara mahasiswa, 
akuntn pendidik dan akuntan praktisi terhadap skeptismep profesional akuntan 
forensik dari segi situasi audit. Sedangkan nilai mean rank menunjukan tingkatan 
persepsi yang berbeda dari tiga sampel. 
4. Variabel Keahlian 
Tabel 4.43 
Hasil Mean Rank Friedman dan Kendall 
Ranks 




 Sumber : Output SPSS 21, 2014 
 
Tabel 4.44 




















Asymp. Sig. ,028 
a. Friedman Test 
 Tabel 4.45 






Sumber :Output SPSS 21, 2014 
Dari uji friedman dan kendall menunjukan nilai chi-square yang sama 
maupun dengan nilai nilai Asymp signifikan yang sama. 
Uji hipotesis : 
Nilai chi-square tabel (0,95:2) =5,99 
Jadi    hitung (7,185) >    tabel 5,99 atau nilai Asiymp. Sig (0,028) < α 0,05. 
Berarti     ditolak. 
Ini menunjukan bahwa  terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi, 
akuntan pendidik dan akuntan prakktisi terhadap skeptisme profesional akuntan 
forensik dari segi keahlian. Sedangkan nilai mean rank menunjukan tingkatan 
persepsi yang berbeda dari ketiga sampel. 
5. Variabel Gender 
Tabel 4.46 
Hasil Mean Rank Friedman dan Kendall 
Ranks 
















Asymp. Sig. ,028 
a. Kendall's Coefficient of Concordance 
 Tabel 4.47 









Sumber : Output SPSS 21, 2014 
 
Tabel 4.48 








Sumber : Output SPSS 21, 2014 
Dari uji freidman dan kendall menunjukan nilai chi-square dan Asymp 
signifikan yang sama. 
Uji hipotesis : 
Nilai Chi-square (0.95 ; 2) = 5,99 
Jadi    hitung (4,469) >    tabel 5,99 atau nilai Asymp. Sig (0,107) > α 0,05. 
Berarti     diterima. 
Ini berarti bahwa terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi terhadap skeptisme akuntan forensik dari segi 
gender. Sedangkan untuk nilai mean rank menunjukan tingkatan persepsi yang 









Asymp. Sig. ,107 








Asymp. Sig. ,107 
a. Kendall's Coefficient of Concordance 
 F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
antara mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi terhadap 
skeptisme profesional jika dilihat dari Asymp signifikan dari setiap variabel, jika 
Asymp signifikan bernilai 0,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan. 
1. Dari hasil penelitian             dan     diterima, hal ini mendukung 
hipotesis yang diturunkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan 
pendidik dan akuntan praktisi tidak terdapat perbedaan persepsi dari segi 
pengalaman kerja, etika, situasi audit dan gender yang merupakan variabel dari 
skeptisme profesional akuntan forensik. Sedangkan     yaitu keahlian ditolak, 
hal ini mengindikasikan bahwa dari segi keahlian persepsi antara mahasiswa 
akuntansi, akuntan pendidik dan akuntan praktisi terdapat perbedaan. 
2. Dari hasil uji friedman dan kendal yang dilihat dari nilai mean rank 
menunjukan bahwa akuntan praktisi menempati posisi pertama jika dilihat dari 
segi pengalaman, etika, situasi audit, keahlian dan gender. Hal ini dikarenakan 
lingkungan kerja akuntan praktisi yang memerlukan skeptisme profesional 
tinggi dan hal ini yang memungkinkan persepsi dari akuntan praktisi memiliki 
rating tinggi dibandingkan dengan akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi. 
Sedangkan untuk posisi kedua ditempati oleh akuntan pendidik jika dilihat dari 
segi pengalaman, etika,situasi audit, keahlian dan gender. Hal ini dikarenakan 
akuntan pendidik memiliki pengetahuan mengenai akuntansi forensik 
walaupun tidak secara mendalam. Dan untuk rating terakhir ditempati oleh 
mahasiswa akuntansi hal ini dikarenakan pemahaman akuntansi forensik oleh 
mahasiswa akuntansi masih rendah. Rendahnya pemahaman akuntansi forensik 
 mungkin disebabkan oleh tidak adanya program studi akuntansi forensik pada 

















 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai perbedaan 
persepsi antara mahasiswa, akuntan pendidik dan akuntan praktisi terhadap 
skeptisme profesional akuntan forensik yang dipengaruhi oleh lima variabel yaitu: 
pengalaman, etika, situasi audit, keahlian dan gender. Dari hasil uji spearman dan 
kendall dapat disimpulkan bahwa: 
1. Akuntan praktisi menempati posisi pertama dari segi persepsi mengenai 
skeptisme profesional akuntan forensik yang terdiri dari pengalaman etika, 
situasi audit, keahlian dan gender. Kemudian akuntan pendidik berada pada 
posisi kedua dan ketiga adalah mahasiswa akuntansi. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai mean rank akuntan praktisi yang berada di atas nilai mean rank 
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi. 
2. Dari hasil uji rank friedman dan kendall menunjukan bahwa pada variabel 
pengalaman dan situasi audit tidak terdapat perbedaan persepsi diantara 
ketiga sampel. Sedangkan untuk etika, keahlian dan gender menunjukan  
perbedaan persepsi yang signifikan diantara ketiga sampel. 
B. Keterbatasan penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian, dimana sampel dari objek 
penelitian hanya dilakukan pada wilayah makassar saja sehingga 
dimungkinkan ada perbedaan jika dilakukan di luar kota makassar. 
 2. Data yang dianalisi dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang 
berdasarkan persepsi jawaban responden, sehingga memungkinkan 
perbedaan persepsi antara responden dengan keadaan sesungguhnya. 
C. Implikasi penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan, 
adapun implikasi dari penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk saran-saran 
yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat mendapatkan hasil 
yang lebih baik, yaitu: 
1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar megembangkan lagi penelitian ini 
atau menambahkan variabel-variabel yang mungkin memiliki pengaruh 
terhadap skeptisme profesional. 
2. Peneliti juga berharap agar penelitian mengenai akuntansi forensik agar 
lebih di perbanyak lagi dan tidak hanya terbatas pada skeptisme profesional 
saja. 
3. Peneliti juga berharap agar program studi akuntansi forensik dapat di masuk 
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 Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner Penelitian  
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu/Sdr/i Responden  
Di tempat  
 
Dengan hormat,  
Dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar 
sarjana Strata satu (S1) pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saya:  
 
Nama  : FAZILA M. 
Nim  : 10800110027 
Jurusan  : Akuntansi   
Telpon  : 085299540993 
 
Mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjadi responden dengan 
mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap. Data yang diperoleh hanya akan 
digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak digunakan sebagai penilaian 
kinerja ditempat Bapak/Ibu/Sdr/i bekerja, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga 
sesuai dengan etika penelitian.  
 
1. Dimohon untuk membaca setiap pertanyaan secara hati-hati dan menjawab 
dengan lengkap semua pertanyaan, karena apabila terdapat salah satu 
nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak berlaku.  
2. Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan anda, yang penting 
memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.  
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 






Nama     : 
Jenis kelamin   :     
Profesi/Pekerjaan  :     
Pendidikan   :     
 
Daftar Pertanyaan    
Keterangan: 
SP :  Sangat  Penting   TP :  Tidak Penting 
P :  Penting    STP :  Sangat Tidak Penting 
N :  Netral 
 
A. Pengalaman  
Mohon bapak/ibu/sdr/i beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-5), sesuai 



















1 Seorang akuntan forensik jika memiliki 
pengalaman kerja lebih dari tiga tahun  akan 
mempengaruhi tindakannya dalam 
pengambilan keputusan. 
     
2 Seorang akuntan forensik jika memiliki 
pengalaman bekerja lebih dari tiga tahun 
akan lebih mudah untuk menyelesaikan 
masalah yang ada. 
     
3 Seorang akuntan forensik yang 
berpengalaman akan membuat judgment 
     
 yang relatif lebih baik dalam profesionalnya 
daripada auditor yang kurang berpengalaman. 
4 Semakin banyak pengalaman seorang  
akuntan forensik maka, semakin dapat 
menghasilkan berbagai macam dugaan dalam 
menjelaskan temuan audit. 
     
 
 
B. Etika  
Mohon bapak/ibu/sdr/i beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-5), sesuai 


















1 Seorang akuntan forensik yang junior 
memiliki perbedaan etika dengan akuntan 
forensik senior  
     
2 Seorang akuntan forensik harus melakukan 
setiap tindakan berdasarkan etika profesi 
yang ada. 
     
3 Semakin tinggi tingkat objektif seorang 
auditor, maka akan semakin tinggi juga 
tingkat skeptisme profesional yang dimiliki. 
     
 
C. Situasi audit 
Mohon bapak/ibu/sdr/i beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-5), sesuai 





















1 Seorang akuntan forensik harus bersikap 
tenang dalam menghadapi situasi yang 
beresiko tinggi. 
     
2 Seorang akuntan forensik yang menghadapi 
situasi yang beresiko tinggi harus 
meningkatkan skeptisme profesionalnya. 
     
3 Situasi seperti kesulitan untuk 
berkomunikasi 
antara auditor lama dengan auditor baru 
terkait informasi mengenai suatu 
perusahaan sebagai auditee akan 
mempengaruhi skeptisme profesionalnya 
dalam memberikan opini audit. 
     
 
D. Keahlian  
Mohon bapak/ibu/sdr/i beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-5), sesuai 



















1 Seorang akuntan forensik harus memiliki 
kemampuan berpikir kritis. 
     
2 Seorang akuntan forensik harus memilki 
kemampuan analisis deduktif. 
     
 3 Seorang akuntan forensik harus memiliki 
kemampuan berkomunikasi lisan. 
     
4 Seorang akuntan forensik memerlukan 
pengetahuan mengenai hukum. 
     
5 Seorang akuntan forensik harus memiliki 
keahlian analitik. 
     
6 Seorang akuntan forensik harus memiliki 
kemampuan memecahkan masalah yang 
tidak terstruktur. 
     
 
E. Gender  
Mohon bapak/ibu/sdr/i beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-5), sesuai 


















1 Seorang akuntan wanita cenderung  
emosional dibandingkan akuntan pria. 
     
2 Seorang akuntan wanita cenderung lebih 
teliti dalam menganalisi dibandingkan 
akuntan pria. 
     
3 Seorang akuntan pria dan wanita memiliki 
kesempatan kerja yang sama. 
     
4 Seorang akuntan pria dan wanita memiliki 
motivasi kerja yang sama. 
     
5 Seorang akuntan pria dan wanita memiliki 
komitmen organisasi yang sama. 
     
6 Seorang akuntan pria dan wanita memiliki 
komitmen profesional yang sama. 


















FAZILA M, Dilahirkan di Malaysia pada tanggal 20 Februari 
1992. Penulis merupakan anak ke-dua dari lima bersaudara, buah 
hati dari Ibunda Suhaya dan ayahanda Matong. Penulis  memulai 
pendidikan di Madrasah Ibtidayah Buttu Batu Negeri Enrekang  
setelah tamat SD pada tahun 2004, penulis melanjutkan pendidikan ke SMP 
Negeri 4 Enrekang hingga tahun 2007, kemudian pada tahun tersebut, penulis 
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Enrekang hingga tahun 2010, kemudian 
penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi dan menyelesaikan 
studi pada tahun 2014. 
 
 
 
 
 
 
